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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 . Konsonan 
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda („). 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif a tidak dilambangkan ا
 Ba b Bc ب
 Ta t Tc ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j Je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha k ka dan ha خ
 Dal d De د
 (Zal z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r Er ر
 Zai z Zet ز
 Sin s Es س
 Syin s es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 Gain g Ge غ
 Fa f Ef ف
 Qaf q Qi ق
 Kaf k Ka ك
 Lam l El ل
 Mim m Em و
ٌ Nun n En 
 Wau w We و
 Ha h Ha ھ
 Hamzah „ Apostrof ء






 . Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 
sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a ا َ
 Kasrah I i ا َ
 ḍammah U u ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gambar huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā‟ Ai a dan i يَ 
 fatḥah dan wau Au a dan u وَ 
Contoh : 
يْفَ    kaifa : ك 
ْىلَ ھ َ   : haula 
 
 . Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
َ ي...  ... ا|َ
fathah dan alif atau ya‟ A a dan garis di atas 
 ي
kasrah dan ya‟ I i dan garis di atas 
 وَ 
dammah dan wau U u dan garis di atas 
Contoh: 
اتَ   mata :ي 
ي ًَ ر  : rama 
ق ْيمََْ : qila  






 . Tā’ marbūṫah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṫah ada dua, yaitu: tā‟  marbūṫah yang 
hidup Ta‟marbutah yang  hidup  (berharakat  fathah,  kasrah  atau  dammah) 
dilambangkan dengan huruf "t". ta‟marbutah yang  mati (tidak berharakat) 
dilambangkan dengan "h".  
Contoh:  
اْأل ْطفَ َ ةَ  ض  و  ر   : raudal al-at fal 
ه ةَ ْانف اَض  َْيُ ةَ  د   ً ا ْن  : al-madinah al-fadilah 
ً ة ْك  al-hikmah :  ا ْنح 
 . Syaddah (Tasydid) 
Tanda  Syaddah  atau  tasydid  dalam  bahasa  Arab,  dalam  
transliterasinya dilambangkan menjadi huruf ganda, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut. 
Contoh:  
بَُّ ا  rabbana : ر 
ْيُ ا  najjainah: َ جَّ
 . Kata Sandang 
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah  ditransliterasikan 
sesuai  dengan  bunyi  huruf  yang  ada  setelah  kata  sandang.  Huruf  "l"  (ل) 
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 
sandang tersebut.  
Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariyah  ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya. 
Contoh: 
ف ة َ  al-falsafah : ا ْنف ْهس 
 al-biladu : ا ْنب ال دَ 
 . Hamzah  
Dinyatakan di depan pada Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa 
hamzah ditransliterasikan  dengan  apostrop.  Namun,  itu  apabila  hamzah  
terletak  di tengah  dan  akhir  kata.  Apabila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  
ia  tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 . Hamzah di awal 
ْرتَ َ أ ي  : umirtu 
 . Hamzah tengah 





 . Hamzah akhir 
ْيءَ   syai‟un : ش 
 . Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia          
Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il, isim maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  
yang  sudah lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  
harakat  yang dihilangkan,  maka  dalam  transliterasinya  penulisan  kata  
tersebut  bisa dilakukan dengan dua cara; bisa terpisah per kata dan bisa pula 
dirangkaikan. 
Contoh:  
Fil Zilal al-Qur‟an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
 . Lafz al-Jalalah (ه  ( َّلال
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
 
Contoh: 
ََ ََّلاَّ  ٍ ْي د  Dinullahانَّههب ا billah 
Adapun ta‟ marbutah di akhir kata yang di sandarkan kepada lafz al-jalalah,  
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
َ ھ ىَْ ة ََّلاَّ  ً ْح  Hum fi rahmatillahف ْيَر 
  . Huruf Kapital     
Meskipun  dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini  huruf  kapital  dipakai.  Penggunaan huruf  kapital  seperti  
yang berlaku dalam EYD. Di antaranya, huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal dan nama diri. Apabila nama diri didahului oleh kata 
sandang, maka yang  ditulis  dengan  huruf  kapital  tetap  huruf  awal  dari  
nama  diri  tersebut, bukan huruf awal dari kata sandang. 
Contoh:  Syahru ramadan al-lazi unzila fih al-Qur‟an 
 Wa ma Muhammadun illa rasul 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subhānahū wa ta„ālā 





a.s.  = „alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...:   = QS al-Maidah/ :    


























Nama : Burhanudin Rabani 
Nim :             
Judul : Kebangkitan Islam pada Sistem Politik di Indonesia (Studi Analisis 
Dampak Gerakan    ). 
 
Skripsi ini membahas tentang eksistensi gerakan    , dampak gerakan     
terhadap kebangkitan Islam dan dampak gerakan     terhadap sistem politik di 
Indonesia. 
Dalam menjelaskan permesalahan tersebut, penulis menggunakan 
pendekatan sosial politik. Penelitian ini tergolong dalam penelitian library 
research (kepustakaan) data yang di kumpiulkan dengan menggunakan cara 
menyadur, menganalisis dan mengutip dengan menggunakan analisis isi (content 
analisis) terhadap literatur yang representatif dan mempunyai hal yang relevan 
dengan masalah yang di bahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Setelah penulis mengadakan penelitian tentang kebanglitan Islam pada 
sistem politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan    ), maka perlu di 
ketahui bahwa:  ) Eksistensi Gerakan     adalah sebagai upaya dan bentuk 
komunikasi politik umat Islam dan upaya pemberhantian tindakan 
otoriterianisme di tubuh rezim.  ) Dampak dari gerakan     terhadap 
kebangkitan Islam adalah terbantuknya dua organisasi Islam (GNPF-Ulama, PA 
   )  dan ekonomi kereatif umat Islam  pasca gerakan     (terbentuknya 
Koperasi Syariah dan     mart).  ) Dampak gerakan     terhadap sistem politik 
di Indonesia adalah Terpilihnya Anis Baswedan dan Sandiaga Uno sebagai 
Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta periode     -    , dan terpilihnya 
Ulama senior Ma‟ruf Amin sebagai Wakil Presiden Joko Widodo pada periode 
    -    . 
Implementasi dari penelitian ini adalah:  ) Agar pembahasan mengenai 
sistem politik di Indonesia harus di tinjau kembali berdasarkan standar demokrasi 
Pancasila.  ) Membangun kesadaran kolektif kepada masyarakat dan 
pemerintahan tentang demokrasi yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila, haruslah 
menjadi acuan penting dalam kehidupan masyarakat maupun bernegara untuk 







A. Latar Belakang Masalah 
Sejak rezim Orde Baru, Indonesia oleh Soeharto dijadikan sebuah Negara 
yang kuat dengan prinsip sentralisasi kekuasaan, agar tujuan ini tercapai dengan 
mengunakan mekanisme “stick and carrot”.
1
 Rezim Orde Baru akan memberikan 
“rewards” yang sebaik-baiknya dalam bentuk penyediaan kebutuhan dasar, 
kedudukan dan jabatan kepada individu, lembaga maupun kelompok yang secara 
jelas menunjukan loyalitasnya. Sebaliknya “stick” dipakai untuk menyerang 
pusat-pusat kekuasaan lain yang menyingkirkan lawan-lawan politik yang 
menjadi saingannya dalam mengakumulasi kekuasaan. Hal ini dilakukan secara 
sistematis melalui perangkat ideologi, kelembagaan maupun pribadi.
2
 
Perjalanan politik tersebut ternyata berhasil dilakukan oleh Soeharto 
selama    tahun berkuasa di Negara pancasila. Negara ini dibangun separti 
pramida, di puncak pramida tersebut terdapat Soeharto dan di kaki pramida 
terdapat partai politik, meliter dan birokrasi Negara lainya. Semua pusat 
kepemerintahan dibawah kontrol presiden dan disisi lain tidak ada yang bias 
menyaingi kekuatan politik secara relevan dan memadai. Gaya kepemimpinan 
tersebut ialah selalu mempersoalkan kekuasaan dan tentunya bersifat otoriter. 
                                                             
1
Afan Gafar, Reformasi Politik: Menuju Kehidupan Politik Lebih Demokratis 
(Yogyakarta: Pusat Pengkajian Strategi dan Kebijakan,     ), h.   . 
2
Jeffrey A. Winters, Ketidak pastian di Indonesia Pasca Era Soeharto, dalam Jeffrey A. 





Kejatuhan rezim otoriter Orde Baru pada pertengahan tahun      dan 
dimulailah proses transisi menuju demokrasi yang di tandai dengan munculnya 
kepemimpinan politik nasional yang terpilih melalui mekanisme demokrasi dan 
karenanya amat legitimate, sesungunya merupakan momen historis yang berguna 
bagi terselenggaranya tata sosial, ekonomi dan politik yang lebih baik.  
Setelah Jatuhnya Soeharto dari kursi kekuasaan selama    tahun ini 
berhasil mengubah wajah politik dari otoriterianisme menuju demokrasi serta 
melewati era transisi demokrasi secara relatif damai. Hal ini membuat Negara 
Indonesia menjadikan kekuatan baru demokrasi dunia yang di perhitungkan. 
Sebagai Negara yang berpenduduk mayoritas muslim, Indonesia dapat disebut 
contoh utama, kalau bukan satu-satunya, yang berhasil menjadikan Islam 
demokrasi sebagai dua entitas tidak terpisah satu sama lain.  
Pasca Reformasi peran civil Islam dengan merujuk pada dua organisasi 
Islam terbesar di Indonesia, Muhamadiyah dan NU memberikan gambaran yang 
optimis tentang para muslim dalam demokrasi Indonesia. Kedua organisasi ini 
aktif mendorong demokratisasi melalui sistem pemilu yang demokratis, 
penegakan hukum, fatwa anti korupsi mendorong good governance sarta aktif 
dalam membangun kehidupan sosial kemasyarakatan melalui pendirian fasilitas 
pendidikan, kesehatan dan sosial. Kesemuanya berkontribusi dalam menciptakan 
kehidupan demokrasi yang lebih baik (civil).
3
 
Kontribusi dua organisasi besar tersebut pun selalu memberikan warna 
warni dalam perpolitikan bangsa Indonesia. Sekalipun sering digerogoti oleh 
                                                             
3
Hafner, Robert W. Civil Islam: Islam dan Demokrasi di Indonesia (Jakarta: Institut Studi 





kelakuan politisi salah tingkah dalam berbagai periode sejarah pasca Reformasi, 
Indonesia masih bertahan dengan segala keberuntungan dan malah pataka di 
dalamnya. Tantangan bangsa Indonesia dalam kacamata perpolitikan ini adalah 
bagaimana hadirnya gerakan-gerakan sosial yang kemudian mengatasnamakan 
golongan dan identitas tertentu. 
Pada masa modern timbul pula permesalahan antara lain apakah agama 
harus bersatu dengan negara ataukah harus dipisahkan, apakah Islam memang 
memerintahkan umatnya untuk membentuk sebuah Negara Islam atau tidak. 
Kalau perintah itu memang ada, bagaimana bentuk dan susunan Negara itu, 
bagaimana sistem dan mekanisme pemerintahannya, bagaimana kedudukan warga 
Negara non muslim dan sebagainya.
4
 
Indonesia adalah negara yang mejemuk dan plural yang selalu dalam 
kehidupan sehari-harinya rukun dan damai antara satu pemeluk agama dengan 
agama lainya, namun dalam perjalanan bangsa ini sering terdengar teriakan atas 
gerakan-gerakan sosial yang mengatasnamakan kepentingan agama tertentu tetapi 
gerakan tersebut selalu di bentengi dengan kesepahaman atas  semboyang Negara 
Bineka Tunggal Ika (berbeda-beda tetap satu) sehingga tidak terjadi perpecahan 
yang amat serius di kalangan masyarakat dalam berkehidupan bernegara dan 
berbengsa. 
Ketentraman dan kedamaian itu kembali terusik ketika ada muatan 
keagamaan dalam nerasi-nerasi gerakan sosial politik belakangan ini. Fenomena 
langka yang terjadi, yaitu sebagian umat Islam Indonesia menjelang akhir tahun 
                                                             
4
 Nurcholish Madjid, “Islam dan Politik”, Jurnal Pemikiran Islam Paramadina  , no.  





     adalah kemunculan serangkaian “Aksi  Bela Islam” yang berhasil 
memobilisasi amat banyak masyarakat muslim di Jakarta yang tempat 
mengejutkan banyak pengamat. Keterkejutan banyak orang atas aksi-aksi tersebut 
dengan latar belakang anggapan bahwa Islam Indonesia, seperti yang kerap di 
kelaimkan, adalah model Islam yang toleran, damai dan lebih jauh, mendukung 
cita-cita demokrasi. Mengapa gerakan ini seperti bak bola selju yang semakin 
membesar dan mendapat simpati secara luas dari masyarakat atau apakah 
serangkaian “Aksi Bela Islam” ( ,  ,  ) tersebut atau sebuah isyarat atas gambaran 
tentang umat muslim Indonesia yang telah berubah.
5
 
Aksi Bela Islam atau kerap disapah dengan gerakan     adalah 
serangkaian aksi bela Islam yang dilakukan pada tanggal   desember     , tiga 
tahun silam. Aksi ini merupakan tuntutan masyarakat muslim Indonesia  atas 
penghinaan atau penistaan ayat al-Qur‟an yaitu surat al-Ma‟idah    yang 
disampaikan oleh Basuki Tjahaja Purnama atau sering dikenal dengan nama 
Ahok. Saat itu Ahok menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta melakukan 
kempanye di Pulau Seribu pada tanggal    September     . Pidato Ahok tersebut 
di rekam oleh Buni Yani dan kemudian mengunggahnya ke akun media sosialnya 
yaitu Facebook. Dalam sekejap video tersebut menjadi perhatian pablik dan 
menimbulkan plemik baru di Indonesia. Begitu banyak masyarakat yang merasa 
di kecewakan dan bahkan marah terhadap pidato yang di sampaikan oleh Ahok 
tersebut, sehingga terjadi aksi     ini. Kegiatan ini dilakukan berpusat di 
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Mareka menilai Ahok tidak pantas memimpin Jakarta dan mareka menilai 
Ahok telah menistakan Agama Islam. Mareka (Para Aksi) menuntut agar Ahok di 
penjara, bukan hanya sekedar dicekal bepergian keluar negeri. Tuntutan yang 
mareka ajukan akhirnya membuakan hasil, hingga akhirnya pada   Mei      
Ahok di vonis   tahun penjara oleh Mejelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta 
Utara. Setelah menerima vonis tersebut Ahok kemudian mengajukan surat 
pengunduran diri sebagai Gubernur DKI Jakarta, surat tersebut langsung ditujukan 
Kepada Presiden Repoblik Indonesia, Joko Widodo
7
 
Gerakan sosial politik ini sangat mengancam situasi umat dan Negara yang 
telah lama di pelopori sebagai Negara mejemuk dan plural tetapi disisi lain 
Gerakan     ini menjadi harapan karena mampu mendorong dan menjadi 
stabilisator pemerintahan. Ketakutan masyarakat atas berbagai persoalan terutama 
dalam hal ekonomi, politik dan degredasi moral, menjadikan masyarakat mencari 
alternatif baru. Salah satunya adalah muncul berbagai pemikiran Islam politik 
yang kemudian melahirkan banyak gerakan. 
Konsolidasi di tingkat Negara harus dilakukan, namun pada saat yang 
sama, terdapat konsolidasi internal di kalangan umat Islam. Fenomena ini dapat 
dibaca dari gerakan politik Islam dengan berbagai isu aktual. penegakan syariat, 
Negara Islam, khilafah Islamiyah, masyarakat madani dan gerakan-gerakan 
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pelegal-formalan Islam dalam kehidupan politik. Dari sudut pandang politik, Aksi 
Bela Islam atau gerakan     yang terjadi jelas bukan aksi demonstrasi biasa. 
Kehadiranya lebih dari gerakan sosial (social movement) yang syarat dengan 
muatan ideologis, yang kemudian memantik diskursus ihwal bangkitnya gerakan 
Islam politik di Indonesia.
8
 
Hampir beberapa abad atau masa dimana Islam mengalami era 
kemunduran atas keterprosokan fase kegelapan, maka saat ini perbincangan 
mengenai kebangkitan Islam di era modern ini, mulai di diskusikan lebih dalam 
dan lebih jau lagi agar bisa untuk dijadikan isu-isu atau bahan perbincangan 
masyarakat muslim terkait kebangkitan Islam sebagai senjata dalam menjaga 
ritme gerakan nilai-nilai Islam. Hal ini sejalan dengan analisis Hasan Hanfi yang 
mengatakan bahwa fenomena kebangkitan merupakan sebuah siklus, karena Islam 
tidak hanya dipahami sebagai sebuah agama, tetapi juga tatanan budaya bukan 
merupakan hasil pemikiran yang statis, namun sebagai kratifitas yang dinamis, 
lahir untuk hidup kemudian berkembang dan akhirnya sirna
9
.  
Pada dasarnya sebegian besar analisis dan perbincangan mengenai 
kebangkitan islam pada era modern ini muncul di dorong sarta di dukung seiring 
dengan meletusnya pristiwa yang terjadi di Iran, yaitu keberhasilan revolusi Iran 
pada tahun      dibawah pimpinan Ayatullah Khomeini dalam menggulingkan 
Rezim Syah Iran. Keberhasilan revolusi Iran ini berhasil membawa perubahan 
sangat signifikan dalam bidan politik, yaitu dengan menghasilkan perubahan 
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sistem monarki menjadi Republik Islam yang berdasarkan pada konsep vilayat-e-
faqih (perwalian oleh pemimpin agama tertinggi) yang berakar pada teori Syi‟ah 
tentang legitimasi politik dan konsep imamat
10
 
Dewasa ini, tanda-tanda kebangkitan Islam dapat dilihat dari beberapa 
gerakan-gerakan, baik itu gerakan sosial maupun politik yang pada dasarnya 
merupakan gerakan yang mengatasnamakan identitas agama tertentu atau entitas-
entitas tertentu dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Runutan dari 
penjelasan terkait alas pikir kebangkitan Islam tersebut maka, bisa diartikan 
bahwa Gerakan     adalah serangkaiaan gerakan kebangkitan Islam pada sistem 
politik Indonesia. 
Berdasarkan dari penjelasan terkait Gerakan     dalam latar belakang 
masalah ini, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
“Kebangkitan Islam pada Sistem Politik di Indonesia (Studi Analisis Dampak 
Gerakan    )” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang dikemukakan sebelumnya, 
maka yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini “bagaimana 
kebangkitan Islam pada sistem politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan 
   )”. Guna melakukan kajian dan penelitian lebih lanjut, maka pokok 
permasalahan tersebut selanjutnya di spesifikasi dalam beberapa sub 
permasalahan, sebagai berikut: 
 . Bagaimana eksistensi gerakan    ? 
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 . Bagaimana  dampak gerakan     terhadap kebangkitan Islam? 
 . Bagaimana dampak gerakan     terhadap sistem politik  di Indonesia? 
C. Pengertian Judul 
Dalam rangka menyatukan persepsi dalam memahami terminologi pada 
judul sekaligus yang menjadi fokus penelitian, juga dalam rangka meminimalis 
kesalah pahaman di dalamnya, maka dipandang perlu untuk menjelaskan 
terminologi kunci yang dimaksud, yaitu: 
 . Kebangkitan Islam 
Kebangkitan Islam terdiri atas dua kata yaitu kebangkitan dan islam. 
Kebangkitan kata dasarnya adalah bangkit yang berarti berdiri bangun dll, 
sedangkan Islam adalah agama Tuhan (Allah Swt) yang diturunkan kepada Rasul 
Muhammad Saw, untuk mengajarkannya kepada seluruh umat manusia. Jadi 
kebangkitan Islam adalah sesuatu yang berkaitan dengan suatu usaha sadar untuk 
dilakukan oleh umat Islam dalam mengamalkan atau mengimplementasikan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupan bermasyarakat.  
Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh Jhon L Esposito dalam 
bukunya Dinamika Kebangkitan Islam Watak, Proses dan Tantangan, Jhon 
mengartikan kebangkitan Islam adalah suatu usaha untuk menempatkan Islam 
bukan saja sebagai kerangka keyakinan dan peribadatan atau kehidupan spiritual 
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 . Sistem Politik  
Secara etimiologi sistem politik terdiri atas dua kata yakni “sistem” dan 
“politik”. Sistem berasal dari bahasa Yunani “systema” yang berarti keseluruan 
yang tersusun dari sekian banyak begian. Dengan demikian kata “systema” 
himpunan begian atau kemponen yang saling berhubungan secara teratur, integral 
dan merupakan suatu keseluruan. 
Makna sistem politik juga dapat di pahami dengan menguraikan atau 
menjabarkan setiap kata yang membentuk istilah sistem politik sehingga sejau 
mungkin dapat di terima oleh umum. Pembahasan dengan cara tersebut dapat 
dilihat dalam prspektif linguistik dan terminioliginya. Sistem dapat diartikan 
sebagai kesatuan yang terbentuk dari beberapa unsur atau komponen 
12
  
Adapun kata politik berasal dari bahasa Yunani ”Polis” yang artinya 
negara atau kota. Dalam negara kota pada zaman Yunani, orang yang saling 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai kesejetraan (kebaikan menurut 
Aristoteles) dalam kehidupannya . ketika manusia mencoba untuk menentukan 
posisinya dalam masyarakat, berusaha meraih kesejetraan pribadi melalui sumber 
daya yang ada, atau berupaya mempengaruhi orang lain agar menerima 
pandangannya, mareka sibuk dengan kegiatan yang dinamakan politik.
13
  
Secara etimiologi Sistem politik adalah kemampuan antara unsur dan 
komponen yang dapat mempengaruhi struktur sosial yang dapat menciptakan 
kesejetraan bagi rakyat. Hal tersebut bisa dilakukan melalui pelayanan publik atau 
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keputusan aturan-aturan pemerinta  yang kemudian menciptakan stabilitas sosial 
dan kesejetraan masyarakat. 
 . Gerakan     
Gerakan berasal dari kata dasar gerak. Gerakan adalah suatu pergerakan, 
usaha atau kegiatan dalam lapangan sosial politik dan sebagainya
14
. Sedangkan 
    adalah serangkaian tindakan demonstrasi yang dilakukan pada tanggal   
Desember     
15
.  
Gerakan     adalah serangkaian gerakan sosial Islam yang dilakukan pada 
tanggal   Desember     , melalui jalur demonstrasi guna menuntut keadilan 
Negara untuk memberikan hukuman seadil-adilnya kepada Gubernur DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaja Purnama dalam kasus penistaan agama dalam hal menghinaan 
ayat suci QS al-Maidah/ :  .  
D. Kajian Pustaka 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ialah mengenai kebangkitan 
Islam pada sistem politik di Indonesia. Yang lebih terfokuskan pada analisis 
dampak gerakan    . Agar pembahasan ini nantinya lebih terarah pada kajian 
peneliti, maka penelitian ini di lengkapi beberapa literature yang masih berkaitan 
dengan pembahasan yang dimaksud di antaranya ialah sebagai berikut:  
Pertama; buku Islam dan Negara: Transformasi Pemkiran dan Praktek 
Politik Islam di Indonesia, tahun     , yang di tulis oleh Bahtiar Effendy. Dalam 
buku tersebut, Bahtiar Effendi mengemukakan peran Islam dan Negara dalam 
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menjaga transformasi pemikiran dan praktik politik Islam di Indonesia. Ini adalah 
referensi awal yang menurut penulis sangat baik dijadikan bahan rujukan dalam 
penelitian ini. 
Kedua; buku Zainal Abidin Amir, Peta Islam Politik Pasca Soeharto, 
tahun     . Buku ini menjelaskan peta temuan akademis dua jalur perjuangan 
umat Islam, yakni structural dan cultural selalu muncul dalam pergulatan politik 
di kalangan kaum muslimin, keduanya harus saling melengkapi bukan untuk 
saling menyalahkan apalagi saling bermusuhan. 
Ketiga; buku Hafner, Robert W. Civil Islam: Islam dan Demokrasi di 
Indonesia, tahun     , terdapat salah satu bab yang sub babnya menjelaskan 
tentang Islam dan demokrasi di Indonesia. Pada substansinya buku ini 
menjelaskan bagaimana proses atau peran umat Islam dalam menjaga atmosfer 
politik demokrasi di Indonesia. Penulis menganggap buku ini juga begian penting 
dalam mencerahkan pemikiran penulis dalam menelitian ini nantinya. 
Keempat: Budhy Munawar-Rachmat, Karya Lengkap Nurcholish Madjid 
Keislaman, Keindonesian dan kemoderenan, tahun     , buku ini menjelaskan 
pola pikir Nurcholish Madjid dalam sebagai salah satu tokoh pembaharu 
pemikiran dan gerakan islam di Indonesia. Disalah satu bab buku ini membahas 
tentang cita-cita politik islam didalam sub pembahasannya tentang islam dan masa 
depan poltik indonesia 
Kelima; jurnal Ahmad Sholikin, Gerakan Politik Islam di Indonesia Pasca 
Aksi Bela Islam Jilid I, II, III, Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan, tahun 
    . Jurnal ini pada substansinya membahas tentang bagaimana gerakan politik 




Islam di Indonesia pasca aksi bela Islam jilid I, II, dan III. Dan jurnal ni penulis 
anggap relevan dan bias dijadikan landasan penulis dalam menggali penelitian ini 
nantinya.  
Keenam; jurnal Assyari Abdullah, Membaca Komunikasi Politik Gerakan 
Aksi Bela Islam    : Antara Politik Identitas dan Ijtihad Politik Alternatif, Jurnal 
An-nida, tahun     . Jurnal ni lebih banyak berbicara tentang gerakan politik 
dalam perspektif komunikasi politik apakah gerakan     adalah gerakan politk 
identitas atau ijtihad politik alternatif. 
Berdasarkan beberapa literature sebagai kajian pustaka atau kajian 
terdahulu tersebut terlihat jelas perbedaan dengan judul penelitian ini. Dengan 
kata lain, semua literature tersebut secara umum tidak begitu jauh melakukan 
eksplanasi dan eksplorasi tentang hal ihwal yang berkaitan dengan hakikat 
gerakan     dalam korelasinya dengan fenomena kebangkitan Islam pada sistem 
politik di Indonesia. Dengan demikian, penelitian skripsi ini terbilang masih 
langka, pun juga orisinil (baca: memilik aspek kebaruan) sebagai syarat kelayakan 
untuk dilanjutkan dengan penelitian. 
E. Metodologi Penelitian 
 . Jenis Penelitian 
Penelitian ini secara kongkrit termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan 
(library research)
16
, dan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 
pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian yang ada dipustaka. Penelitian ini fokus pada pengkajian tentang 
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kebangkitan Islam pada sistem politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan 
   ).  
Ciri-ciri  penelitian ke pustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka dan 
buku. 
b. Data pustaka bersifat siap pakai (ready mode). Artinya peneliti tidak pergi 
ke mana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan sumber 
yang sudah tersedia di perpustakaan. 
c. Bahwa data pustaka umumnya adalah sumber setandar. 
d. Bahwa kondisi pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu17 
Orentasi dalam tujuan penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan 
informasi dengan berbantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruangan 
perpustakaan, seperti buku-buku jurnal, majalah, dukumen dan lain-lainnya. 
Bentuk penelitian bertujuan mengungkap masalah-masalah yang sesuai dengan 
pristiwa atau fenomena kenyataan yang ada. Sehingga penekanannya adalah 
memberikan gambaran konsepsi secara objektif mengenai realitas yang 
sebenarnya dari objek yang akan diteliti. Dalam hal ini meneliti tentang 
kebangkitan Islam pada sistem politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan 
   . 
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 . Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini merupakan subjek dari mana data dapat di 
peroleh. Sumber data dalam penelitian library research ini dapat dibagi atas dua 
begian, yakni terdiri atas buku utama atau sumber data primer dan buku 
penunjang atau sumber data sekunder. 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber yang menjadi acuan utama yang 
dibutuhkan dalam sebuah penelitian. Suber data primer dalam penelitian ini 
adalah buku-buku utama yang membahas tentang kebangkitan Islam pada sistem 
politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan    ).  
b. Sumber data sekunder 
Sumber data skunder adalah sumber data yang menumbang dari pada 
sumber data primer. Adapun data skunder yang dapat digunakan untuk 
mendukung penelitian ini antara lain jurnal, artikel yang berasal dari media cetak 
maupun bersumber dari internet yang relevan dengan judul penelitian. 
 . Pendekatan penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini lebih di fokuskan pada pendekatan sosial 
politik. Artinya pendekatan dengan mengunakan kebangkitan Islam pada sistem 
politik di Indonesia. Metode yang digunakan pengumpulan data adalah analisis. 
Artinya metode pengumpulan data yang mengkaji buku-buku dan jurnal tentang 
dampak gerakan    , menghimpun dan menganalisis terkait kebangkitan Islam 
pada sistem politik di Indonesia (studi analisis dampak gerakan    ). 




 . Teknik Pengumpulan Data 
Dalam peleksanaan penelitian in, teknik pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah pengumpulan data literer, yaitu dengan mengumpulkan bahan-
bahan pustaka yang berkesenambungan dengan objek pembahasan yang di teliti. 
Adapun cara yang akan dlakukan dengan metode membaca, memahami, 
mengklasfikasikan, dan menyimpulkan is dari buku-buku dan jurnal yang 
berkaitan dengan kebangkitan Islam pada sistem politik di Indonesia (studi 
analisis dampak gerakan    ).  
 . Pengelolahan Data 
Data yang telah di peroleh dan dkumpulkan, bak data dari sumber primer 
maupun dari suber skunder selanjutnya di olah dengan cara: 
a. Pemeriksaan data yatu melakukan pengecekan, apakah data yang 
terkumpul itu cukup, benar dan sesuai atau relevan dengan masalah 
b. Penandaan data yaitu dilakukan dengan memberikan catatan atau tanda 
yang menyatakan sumber data (buku literature), memegang hak cipta 
(nama penulis, tahun, penarbit) atau rumusan masalah.  
c. Rekonstruksi data yaitu menyusun kembali data secara teratur dan logis 
sehingga mudah dipahami dan dinterpretaskan dalam bentuk yang real 
d. Sstematsasi data yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika 
bahasan berdasarkan urutan masalah. 
 




 . Analisis Data 
Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 
penelitian peneliti harus memastikan pola analisis yang akan digunakannya,  
apakah statistik ataukah non-statistik. Pemilhan ini tergantung pada jenis data 
yang dikumpulkan. Prosedur analisis data ini, penulis melakukannya dalam empat 
tahap :  
a. Menentukan tujuan analisis 
Penulis dalam hal ini mengidentifikasikan tujuan analisis dengan cara 
mendiskripsikan terlebih dehulu permesalahannya. Dimana permesalahannya 
adalah seperti apa dampak gerakan     yang sebenarnya, dengan demkian tujuan 
analisis disini adalah penulis ingin mengetahui bagaimana kebangkitan Islam pada 
sistem politik di Indonesia. 
b. Mengumpulkan data 
Penulis membaca, mengkaji dan mencatat data-data yang dambil dari 
berbagai sumber yang ada hubungannya dengan dampak gerakan     itu sendiri. 
c. Mereduksi data 
Pada tahap  penulis mulai melakukan “sortir” terhadap data yang telah di 
kumpulkan, yaitu data mana yang digunakan dan mana yang tidak digunakan. 
 
 




d. Menganalisis dan menafsirkan data 
Penulis pada tahap akhir ini, mencoba menganalisa data dengan analisis, 
maksudnya adalah serangkaian upaya sederhana tentang bagaimana data 
penelitian ini dikembangkan dan diolahkan dalam kerangka karja sederhana yang 
melibatkan proses seleksi kemudian mengambil sebuah kesimpulan.
18
 
Jika dilihat berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa 
seluruh hasil penelitian didapatkan dari hasil bahan-bahan yang ada di 
perpustakaan, baik dari buku-buku yang berkaitan dengan dampak gerakan    , 
kemudian bahan yang sudah ada untuk diolah melalui teknik yang telah di 
tetapkan dan dianalisas sarta dikembangkan dengan bahasa penulis sendiri. 
Sehingga diharapkan dapat berkesenambungan antara data yang diperoleh dengan 
tujuan penelitian yang diinginkan. 
F. Tujuan dan kegunaan penelitian 
 . Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka, adapun yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini ialah: 
a. Untuk mengetahui eksistensi gerakan    . 
b. Untuk mengetahui dampak gerakan     terhadap kebangkitan Islam. 
c. Untuk mengetahui dampak gerakan     terhadap sistem politik di Indonesia. 
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 . Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas maka 
diharapkan dapat memberikan menfaat baik secara teoritis maupun praktis: 
a. Penelitian ini menjadi bahan kajian lebih lanjut dalam ilmu pengetahuan 
mengenai gerakan     terhadap atmosfer Islam politik ke Indonesia, serta 
menambakan khazanah keilmuan pembaca dan penulis gerakan gerakan    . 
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan penjelasan dan pemahaman 














   
 
BAB II 
EKSISTENSI GERAKAN     
 
A. Hakekat Gerakan     
Gerakan     atau Aksi Bela Islam merupakan rangkaian gerakan sosial 
yang dilakukan oleh masyarakat muslim Indonesia yang bertepatan pada tanggal   
Desember       di Monumen Nasional (Monas) Jakarta. Gerakan ini merupakan 
gerakan demonstrasi umat Islam Indonesia dengan maksud  menuntut kepada 
Negara (Pemerintah) dalam hal ini Presiden Republik Indonesia Ir Joko widodo 
agar sesegerah mungkin memberikan hukuman dengan pasal    a KUHP dan UU 
Penyalagunaan dan Penodaan Agama yang seadil-adilnya kepada Gubernur DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok  dalam kasus penistaan agama Islam 
terhadap QS al-Maidah/ :   pada sambutan kunjungan Ahok ke Pulau Seribu. 
                               
               َ
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
Yahudi dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin (mu); sebahagian mereka 
adalah pemimpin bagi sebahagian yang lain. barangsiapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, Maka Sesungguhnya orang itu termasuk 








Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa proses pemilihan atau 
pemba‟ayatan pemimpin ditegaskan hanya umatmuslim lah yang dapat dijadikan 
seorang pemimpin jika di Negara atau Bangsa tersebut bermayoritas seorang 
Muslim. 
Jika dilihat dari kacamata keadilan dan proses hukum sarta tuntutan yang 
terkesang tidak diindahkan menambah keresahan di tatanan masyarakat muslim 
Indonesia. Karena setiap warga Negara seharusnya tidak memiliki perbedaan 
dimata hukum. Sebagaimana yang berhasil di uraikan oleh Muhammad Imarah 
dalam bukunyaislam dan keamanan sosial bahwa kesamaan dan persamaan dalam 
kedudukan sosial, didepan hukum dan menanggung beban responsibilitas, dan 
dalam mendapatkan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri di tengah 
masyarakat dalam kadar yang setara di seluruh anggota masyarakat.
20
 
Kondisi aksi Gerakan     dengan amat Super damai. Aksi Gerakan     
adalah sesuatu yang patut di apresiasi sebagai bukti kedewasaan dan tanda 
kemajuan masyarakat muslim Indonesia dalam berkehidupan bernegara. 
Kedamaian dan keseriusan pada gerakan demonstrasi   Desember      tersebut 
seharusnya mendapat sorotan dunia khusus terkait persatuan umat Islam dalam 
menyampaikan aspirasi berkehidupan bernegara.Namun demikian tujuan pasarta 
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aksi gerakan     bukan hanya untuk meyakinkan kepada pablik bahwa gerakan 
    ini bukan hanya semata-mata gerakan biasa. 
Partisipasi masyarakat IslamterhadapGerakan     adalah sesuatu aktifitas 
atau momen langka yang tidak terlupakan dalam sejara panjang bangsa Indonesia 
maupun negara-negara dunia.Keseriusaan masyarakat Islam berada di tengah-
tengah lautan umat manusia dalam Gerakan     merupakan sebuah keputusan 
spiritual umat. Artinya pesarta aksi juga meyakini bahwa pertisipasinya dalam 
Gerakan     adalah begian dari amalan untuk membelah agama Allah swt.   
Gerakan yang begitu besar yang dilakukan dengan amat tartib dan tampa harus 
menyisahkan sampah-sampah pada lokasi aksi. Dan inijuga merupakan sebuah 
keberhasilan umat Islam dalam melawan wacana terhadap tuduhan atas ancaman 
kekerasan dan mekar pada proses Gerakan    . 
Gerakan     adalah gerakan sosial demonstrasi luar biasa, bukan forum 
dan mejelis pengajian atau ajang peradilan.Tetapi Gerakan     juga 
meniscahayakan agenda perubahan sosial politik yang menjadi inti kesadaran 
bersama dalam berbangsa. Jika tujuan gerakan     semata memenjarakan Ahok, 
tujuan itu belum tercapai, maski ada kemajuan dalam bentuk percepatan proses 
hukum. Peradilan akan berlangsung lama dan belum tentu memutuskan ahok 
bersalah. Memepertimbangkan isu-isutersebut, membuat umat Islam semakin 
kompak terarah rasa solidaritasnya dalam gerakan    . 
B. Sejarah Gerakan     
Indonesia adalah Negara konstitusi yang memegang teguh prinsip-prinsip 
hukum diantaranya prinsip keadilan, kemenfaatan dan kepestian hukum.Setiap 




masyarakat Indonesia di tuntut sama dimata hukum maupun pemerintahan. 
Sebagai dasar Negara bangsa dengan warna warni demokrasi yang sangat ketat, 
hampir segalah kebijakan pemerintahan mulai yang dari masyarakat kelas atas 
maupun sampai pada kelas bawah selalu dikawal baik, dengan rujukan konstitusi 
sebagai pedoman dalam bernegara. 
Tepatnya pada tanggal   Desember      ada sebuah momen berharga dan 
langkah yang terjadi di sejarah panjang peradaban umat manusia. Indonesia kini 
menyumbangkan karya demokratisasi terbaiknya memalui fenomena sosial 
kemasyarakatnya pada matabangsa dunia terkait dengan Gerakan      yang di 
lakukan sekolompok umat Islam Indonesia. Momen tersebut kemudian di catat 
dalam sejarah Indonesia sebagai Gerakan    , Gerakan     juga mendapat 
perhatian dunia, ini patut di apresiasi dandi kenang sebagai catatan sejara ketika 
jutaan orang keluar dari rumah mareka, baik dengan berjalan kaki, berkendaraan 
maupun naik pesawat, menuju lapangan Monas Jakarta. Setelah reformasi     , 




Gerakan     ini adalah gerakan demonstrasi masyarakat muslim Indonesia 
menuntut kepada Negara (Pemerintah) untuk memberikan hukuman yang seadil-
adilnya kepada Gubernur Basuki Tahaja Purnama dalam kasus penistaan agama 
Islam terhadap QSal-Maidah/ :  yang disampaikan dalam pidato singkat Ahok 
dalam kunjungan kerja ke Pulau Pramuka di Kepulauan Seribu. Kunjungan karja 
tersebut awalnya meninjau program pemberdaya budi daya kerapu. 
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Saat itu Ahok juga maju sebagai Calon Gubernur DKI Jakarta pada Pilgub 
(Pemilihan Gubernur) periode     -    . Wacana politik dan situasi demokrasi 
kian memanas dangan hadirnya isu-isu, membuat semakin banyak orang tidak 
menyukai, dan banyak orang  kemudian meninggalkan Ahok dalam kontekstasi 
domokrasi Pemilihan Gubernur DKI Jakarta yang akan mendatang. Dalam 
kunjungan Ahok tersebut, Ahok menyampaikan pidato pada warga pulau seribu, 
dan dalam pidato Ahok menyinggung penggunaan QS al-Maidah/ :   dalam 
kontekstasi demokrasi. 
Video tersebut diungga ulang dengan proses pengeditan terlebih dahulu 
oleh Buni Yani. Video Ahok diunggah ke sosial media facebook miliknya.Ia 
memberikan judul “Penistaan terhadap Agama?” dalam durasi waktu yang tidak 
lama, sudah banyak pengguna media sosial menonton unggahan video Buni Yani 
tersebut. Hal ini berhasil memancing emosi umat Islam dansebegian besar umat 
Islam yang merasa kitab sucinya dihina danmerasa kacewa terhadap perbuatan 
Ahok dalam pidatonya.Mereka dari kalangan ormas-ormas Islam penjuru 
Indonesia juga mengirimkan pengaduan dan tuntutan kepada kepolisian untuk 




Merasahtelah menimbulkankegaduan sosial, Ahok kemudian langsung 
memberikan permintaan maaf kepada segenap elemen masyarakat muslim 
Indonesia yang telah merasakan di kecewakan terhadap perkataannya yang 
menimbulkan kontraversi di permukaan kehidupan sosial. Dari beberapa 
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kalangan umat muslim Indonesia menerima permintaan maaf dari tindakan Ahok 
tersebut, tapi ada beberapa masyarakat juga menolaknya karena merasa tidak 
puas atas ucapan Ahok, mareka meminta agar sesegera mungkin untuk di hukum 
yang seadil-adilnya sesuai dengan konstitusi Negara. Ada sebegian yang 
menganggap bahwa respon umat Islam tersebut kemudian tidak diindakan dan 
akhirnya menduga pihak pemerintah berusaha melindungi Ahok, maka oleh 
sebab itu banyak muncul gerakan-gerakan. Dan gerakan-gerakan tersebut terjadi 
secara berlanjutan. 
Gerakan aksi umat Islam Indonesia ini bermula pada tanggal    oktober 
    , hari itu bertepatan dengan hari jumat.Setelah meleksanakan shalat jumat 
(Sebagaimana menjadi kewajiban umat Islam laki-laki) ribuan umat Islam telah 
di komando oleh FPI (Front Pembelah Islam) melakukan aksi unjuk rasa yang 
mengambil tempat di Balai Kota DKI Jakarta. Melalui aksi tersebut para 
pendemo menuntut agar proses penyelidikan kasus penistaan agama yang 
dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta lebih serius lagi di tangani oleh pihak 
pemerintahan selaku eksekutor dalam bernegara. Ketua FPI yaitu Habib Rizieq 
Shiab yang kalah itu memberikan orasi yang mengancam akan membuat aksi 
yang lebih besar lagi apa bila tidak ada respon terhadap tuntutan mareka dalam 
kurung waktu   minggu berikutnya. 
Opini pablik dan penggiringan isu tersebut, pun menuai pro kontra 
terhadap masyarakat terkait dengan aksi tersebut. Bagi masyarakat yang kontra 
terhadap aksi tanggal    oktober  tersebut malah memperdiksikan dibalik dari 
aksi tersebuit ada permainan para elit politik menjelang Pilgub DKI Jakarta 




mendatang. Masyarakat yang pro atas aksi tersebut Merasa proses penyidikan 
tidak berjalan masif dan lambat maka muncul aksi pada tanggal   November 
     dan aksi ini diberi nama “Aksi Damai    ”, masa mulai berdatangan lagi 
dari daerah-daerah untuk berduyung-duyung menduduki DKI Jakarta. Aksi ini 
dilakukan pada hari jumat di depan Istanah Negara. Para pendemo meminta 
kepada Presiden Indonesi Joko Widodo sehingga tidak melakukan tindakan 
intrevensi dalam proses penyelidikan kasus Ahok. 
Sesuai peraturan yang berlaku, aparat meminta kepada para pendemo 
untuk dapat membubarkan diri pada pukul   .   WIB.Namun hal tersebut tidak 
dihiraukan oleh para peserta aksi, mareka tetap bersikap untuk bertahan sampai 
tuntutan mareka terpenuhi.Suasana semakin memanas. Hingga puncaknya pada 
komandang shalat isya‟ mulai terjadi penyerangan yang dilakukan sekolompok 
massa yang dihasut oleh oknum-oknum yang tak bertanggung jawab. 
Aksi Gerakan     tersebut merupakan pristiwa kedua penuntutan kepada 
Ahok pada tahun      setelah unjuk rasa sebelumnya terjadi pada   
November.Pada awalnya aksi terbut rencana diadakan pada tanggal    
November     , namun kemudian di sepakati di adakan pada tanggal   
Desember     
23
.Menurut Habib Rezieq Sihab aksi ini diadakan dalam bentuk 
ibadah sehingga bias dipastikan akan berjalan dengan super damai. Aksi Gerakan 
    juga dihadiri oleh presiden Joko Widodo.Kehadiran Presiden Joko Widodo 
ini disambut hangat oleh pesarta aksi.Dalam proses gerakan ini mareka (para 
pendemo) kembali meneriakan tuntutannya agar Basuki Tahaja Purnama segera 
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mundur dari jabatan sebagai Gubernur DKI Jakarta dan mundur menjadi Calon 
Gubernur DKI Jakarta pada Pilgub mendatang. Mareka menilai Ahok tidak 
pantas memimpin Jakarta dan mareka juga menilai Ahok telah menistakan 
Agama Islam.Mareka (Para Aksi) menuntut agar Ahok di penjara, bukan hanya 
sekedar dicekal bepergian keluar negeri.Hingga akhirnya pada   Mei      Ahok 
di vonis   tahun penjara oleh Mejelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Utara.
24
 
C. Inisiator dan Lokomotif Gerakan     
Interprestasi atas penggalan kalimat yang dinyatakan oleh Ahok didalam 
video Buni Yani itulah yang paling dominaan diwacanakan oleh para 
penggerak aksi Gerakan     terkhususnya GNPF_MUI melalui media sosial 
dan kemudian tersebar luas secara masif melalui jajaring komunitas 
terkhususnya melalui teknologi „Mobile‟ Smartphonedan aplikasi pesan 
personal WhatsApp hingga menjangkau ke ruang privat banyak muslim di 
seluruh Indonesia. Ada beberapa ormas-ormas yang berusaha menggerakan 
Gerakan     diantaranya dapat di lihat di tabel,    di  bawah ini: 
Tabel.  . inisiator  dan ormas-ormas  yang mengerakan aksi    
25
 
Inisiator Aksi Bela Islam 
I, II, III dan seterusnya 
Ormas yang Menggunakan 
Simbol dan Wacana Islam 
Mobilisasi Aksi Bela Islam 
Ormas yang Menggunakan 
Simbol dan Wacana NKRI 
dalam Aksi Bela Islam 
FPI (Front Pembela 
Islam)/GNPF MUI 
 . GNPF-MUI (FPI, HTI, 
FUI, MMI, Tarbiyah/PKS) 
 . GNPF-MUI (FPI, HTI, 
FUI, MMI, 
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 . Mejelis Pelayan Jakarta 
(Gerakan Masyarakat 
Jakarta-GMJ) 
 . Mejelis Tinggi Jakarta 
Bersyariah untuk Gubernur 
Muslim Jakarta 
 . Badan Karjasama 
Pasantren Indonesia 
 . Al-Irsyad 
 . FS-LDK (Forum 
Silaturahmi Dakwa 
Kampus 
 . Wahda Islamiyah 
 . Mejelis Intelektual dan 
Ulama Muda 
Tarbiyah/PKS) 
 . Aksi Bersama Rakyat 
(AKBAR) 
 . Jaringan Merah Putih 
(JMP)/Gerindra 
 . Forum Batawi Rempug 
(FBR) 
 . Gerakan Belah Negara 
 . Gerakan Indonesia 
beradab 
 
D. Orentasi Gerakan     
Sebagai gerakan umat Islam Indonesia yang komplit dan masif maka 
sudah menjadi barang tentu bahwa gerakan     adalah bukan hanya gerakan 
demonstrasi biasa tapi gerakan yang penuh dengan orentasi-orentasi baik orentasi 
komunikasi politik dan upaya pemberhantian tindakan otoriterianisme di tubuh 
rezim. 
 . Komunikasi Politik 
Komunikasi politik Istilah Komunikasi politik lahir dari dua istilah yaitu 
“Komunikasi” dan “Politik”.Hubungan kedua istilah itu dinilai bersifat intim dan 
istimewa karena pada domain politik, proses komunikasi menempati posisi yang 




sangat fendomental.Bagaimana pun pendekatan komunikasi memebantu 
memberikan pandangan yang mendalam dan lebih halus mengenai prilaku 
politik
26
.Tema-tema tentang komunikasi politik pada umumnya berkisar 
diseputar bagaimana peran komunikasi di dalam fungsi politik.Komunikasi 
politik mempersembahkan semua kegiatan sistem politik, baik masa kini maupun 
masa lampau sehingga aspirasi dan kepentingan di konversikan menjadi berbagai 
kebijakan. Pemikiran tersebut berangkat dari pemikiran bahwa komunikasi 
adalah suatu proses yang menyatu dengan gejala politik
27
 
Jika di tarik dari beberapa pandangan tersebutmaka  biasa memberikan 
pemahaman  bahwa Gerakan     adalah gerakan politis umat Islam. Gerakan ini 
dimaknai sebagai komunikasi politik umat Islam dalam merespon dinamika 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang retak akhir-akhir ini.Indikasi 
diskriminasi terhadap umat Islam semakin kentara. Kemejemukan yang sudah 
dipupuk  kelihatan gersang oleh sahwat politik dan kepentingan golongan 
tertentu. Umat Islam ingin mengkomunikasikan kepada pemerintah bahwa umat 
Islam ingin meminta keadilan baik secara penegak hukum maupun bidang 
ekonomi, sosial, dan budaya
28
 
 . Upaya Pemberhantian Tindakan Otoriterianisme di Tubuh Rezim 
Selain orentasi komunikasi politik, disisi lain ada upaya umat muslim 
Indonesia dalam Gerakan     adalah untuk memberhantikan tindakan 
pemerintah atau rezim yang semakin hari terlihat semakin otoriterianisme dan 
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tentunya tidak sesuai dengan tito perjuangan demokrasi dan sistem politik yang 
ada di Indonesia. Tindakan rezim yang setiap harisemakin terasa skuler dan akan 
memerjinalkan kehidupan umat beragama dalam berkehidupan bermasyarakat. 
Demokrasi pasca Orde Baru seharusnya memberikan gambaran tentang 
masa depan bangsa Indonesia lebih baik terkhususnya masyarakat muslim 
Indonesia untuk mengisi kehidupan bernegara yang sudah lama di pupuk dalam 
bingkaian kebinekaan yang ragam. 
Gerakan     adalah momen berharga bagi umat Islam Indonesia untuk 
mengkonfirmasi tindakan rezim yang semakin hari semakin terasa skulerisasi, 
tindakan otoriterianisme dan skulerisasi pemerintah jauh dari cita-cita bangsa 












   
BAB III 
DAMPAK GERAKAN     TERHADAP KEBANGKITAN ISLAM 
A. Pengartian Kebangkitan Islam 
Secara garis besar, sejarah Islam dapat dibagi tiga periode besar yaitu; 
klasik, pertengahan dan modern. Periode klasik (   -     M) merupakan zaman 
kemajuan dan dibagi dalam dua fase. Pertama, fase ekspensi, integrasi dan 
puncak kemajuan (   -     M). Di zaman inilah daerah Islam meluas melalui 
Afrika Utara sampai ke Spanyol di Barat, dan melalui Parsia sampai ke India di 
Timur. Daerah-daerah tersebut tunduk kepada Khalifah Islam. Di masa itu pulalah 
perkembangan dan memuncak ilmu pengetahuaan, baik dalam bidang agama 
maupun non-agama (ilmu umum).
29
Di sebut pulah saat itu adalah zaman 
keemasan Islam sebab peradaban dunia memang benar-benar milik Islam. Kedua, 
fase disintegrasi (    -     M). Pada masaitu keutuhan umat Islam dalam bidang 
politik mulai pecah. Kekuasaan khalifah menurun dan akhirnya Bagdad dapat di 
rampas dan di hancurkan oleh Hulagu Khan pada      M. Khalifah sebagai 
lambang kesatuan politikumat Islam runtuh. 
Periode pertengahan (    -     M), merupakan periode kemunduran 
Islam, karena disintergrasi semakin meluas, selain itu carut marutnya politik umat 
Islam kurang sekali perhatiaanya kepada ilmu pengetahuaan. Lambat laun puncak 
ilmu pengetahuaan Islam yang dibanggakan pada periode sebelumnya muali 
runtuh. Hal ini di tandai dengan pemikiran-pemikiran ulama yang bersifat 
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dogmatis, di dukung pula dengan perbedaan-perbedaan pemikiran antara ulama 
Sunni dengan ulama Syiah.
30
 
Selanjutnya periode Modern (     M-Sekarang) Merupakan zaman awal 
umat Islam bangkit, mareka mulai sadar akan keterpurukannya, karena ilmu 
pengetahuan yang telah mareka tinggalkan. Kebangkitan umat Islam ini berawal 
dari kehancuran tiga kerajaan besar yaitu; Turki Usmani, Safawi di Parsia, dan 
Mughal di India. Dan di tamba lagi berkuasanya Napaleon pada      di Mesir, 
yang merupakan salah satu pusat dunia Islam terpenting. Atas dasar inilah para 
pemuka-pemuka Islam tersadarakan bahwa Islam dalam keadaan terbelakang dan 
lemah. 
Perbincangan mengenai Islam dan politik atau agama dan negara 
merupakan tema yang cukup menarik dan takpernah basih dibicarakan, terutama 
setelah perkembanganya pemikiran politik sekuler di dunia Islam termasuk di 
Indonesia. Perbincangan ini semakin mengemuka setelah penghapusan sistem 
kekhalifahan Turki Usmani oleh Mustafa Kamal al-Tattur pada tanggal   Maret 
     dan di ikuti oleh pencabutan Islam sebagai agama resmi negara serta 
penghapusan syariat sebagai sumber hukum tertinggi negara. 
Pemisahan agama dan negara (sekulerisme) yang di lakoni Mustafa Kamal 
di Istambul merupakan sebuah perwujudan atas keinginan yang kuat untuk 
mengikuti dan mengadopsi pemikiran politi sekuler dari Barat dengan grend 
theory utamanya Max Weber. Sekularisme menjadi sesuatu yang dianggap baik 
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oleh Barat kerena secara historis ia terlahir dari perlawanan atas kejumudan 
pemikiran pada abad pertengahan.
31
 
Pada abad ke-  , dunia Islam jatuh ke jurang keruntuhan terdalam,
32
 tidak 
ada lagi ke produktifitasan umat Islam dalam  bidang politik,ekonomi, seni dan 
lain sebagainya layaknya    abad masa kejayaan silam. Kritisme umat Islam atas 
modernisasi Barat (modernisme) tumbuh dengan pesat dalam bentuk yang 
beragam, baik dari gerakan intelektual maupun gerakan sosial politik.Dari 
keberagaman ini membuat kesulitan dalam mencari istilah yang tepat mencakup 
semua gejala itu. Istilah yang di pakai Barat sebagai penggelinding pertama pola 
kebangkitan Islam antara lain adalah revivalisme (faham untuk mendapat 
kebangkitan kembali), aktivisme (ajaran politik yang menganjurkan tindakan 
kekerasan untuk mencapai tujuan politik), Milienarisme, militansi Islam (kegiatan 
yang terpancar dari ketinggian semangat berjuang, kegaga beranian di kalangan 
umat Islam) meseanisme resurgence (kemuliaan kembali, kebangkitan kembali 




Perumpamaan-perumpamaan tersebut di atas yang di gunakan oleh Barat 
untuk menunjukan adanya usaha umat dalam relevansikan dan mengoperasikan 
agama mereka, tidaklah tepat sama sekali. Sebab perumpamaan-perumpamaan 
tersebt mempunyai konotasi seolah-olah Islam sudah tidur atau bahakan terkubur 
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kemudian bangkit lagi. Islam tidak pernah mengalami kungkunganyang 
menjadikanya positif-reaktif terhadap perubahan-perubahan sosial, politik, 
ekonomi dan budaya. 
Selanjutnya di lihat dari perspektif sosial bahwa ressurgence 
(kebangkitan) merupakan istilah yang tepat untuk di peredikatkan kepada umat 
Islam. Artinyakebangkitan dapat didefenisiskan sebagai “tindakan 
membangkitkan kembali” mempunyaipengartian-pengartian yang jelas. Pertama, 
pandangan dari kaum muslim sendiri bahwa Islammenjadi penting kembali, 
mendapatkan kembali prestise dan harga dirinya. Kedua, Islam di kaitkan dengan 
kebenaran masa lalu,  jalanyang di tempuh Nabi Muhammad Saw dan para 
sehabat di masa lalu itu mempengaruhi pemikiran umat Islam sekarang. Ketiga, 
Islam di pandang sebagai ideologi, ajaran dan paham alternative dan oleh karena 
itu dipandang sebagai ancaman bagi pandangan hidup atau ideologi lain yang 
sudah mapan, khususnya ideologi Barat. 
Dalam khazanah Islam sendiri sikap kritis terhadap modernisasi ini lebih 
sering di sebut tajdid dan ishlah.
34
Tajhid secara etimiologi berasal dari kata 
jaddadah yujaddidu yang berarti menjadikan sesuatu yang baru. Tajdid menurut 
asal usul artinya secara bahasa menimbulkan persepsi yang menghimpun tiga 
pengartian yang tidak mungkin di pisahkan, masing-masing terkait satu sama lain, 
yaitu: pertama, begian yang telah di pengaruhi pada mulanya telah ada. Kedua, 
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Barang itu dilanda zaman sehingga menjadi usang dan kuno. Ketiga, barang itu di 
kembalikan lagi kepada keadaan sebelum usang dan kuno.
35
 
Berbicara kebangkitan Islam maka bicara persoalan bagaimana keterkaitan 
antara Kebangkitan dan Islam.Kebangkitan Islam terdiri atas dua kata yakni 
Kebangkitan dan Islam.  Kebangkitan kata dasarnya adalah bangkit yang berarti 
berdiri, bangun dll, sedangkan Islam adalah agama Tuhan (Allah Swt) yang 
diturunkan kepada Rasul Muhammad Saw, untuk mengajarkannya kepada seluruh 
umat manusia secara universal. 
Islam juga tidak hanya berbicara tentang ibadah mahdhah dan muamalah 
secara terbatas melainkan juga berbicara tentang kepemimpinan, negara, politik, 
dan hubungan antara pemimpin dengan yang dipimpin atau yang berkuasa dengan 
yang dikuasai. Artinya Islam tidak hanya berbicara tentang ibadah atau hubungan 
dengan Sang Khaliq, tetapi memiliki aturan hidup sesama manusia serta dengan 
lingkungan disekitarnya. Degan demikian dikatakan bahwa Islam bukan hanya 
mengatur tentang teori-teori ibadah secara ritual, tetapi membicarakan mesalah 
kehidupan keseharian termasuk politik
36
 
Secara lengkap dan  komplit memang al-Qur‟an dan Hadis tidak mengatur 
tentang Kebangkitan (politik) dengan detail dan rinci.. Hal ini selaras seperti apa 
yang di kemukakan oleh Nurcholish Madjid dalam jurnal politik Islam bahwa 
apakah agama harus bersatu dengan Negara ataukah harus dipisahkan, apakah 
Islam memang memerintahkan umatnya untuk membentuk sebuah Negara Islam 
atau tidak. Kalau perintah itu memang ada, bagaimana bentuk dan susunan 
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Negara itu, bagaimana sistem dan mekanisme pemerintahannya, bagaimana 
kedudukan warga Negara non muslim dan sebagainya
37
. 
Kebangkitan Islam adalah sesuatu yang berkaitan dengan suatu usaha 
sadar umat Islam dalam mengamalkan atau mengimplementasikan nilai-nilai 
keislaman dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dijelaskan oleh Jhon L Esposito dalam bukunya Dinamika Kebangkitan Islam 
Watak, Proses dan Tantangan, Jhon mengartikan kebangkitan Islam adalah suatu 
usaha untuk menempatkan Islam bukan saja sebagai kerangka keyakinan dan 
peribadatan atau kehidupan spiritual saja, tetapi juga sebagai ideologi gerakan 
moral sosial yang bertujuan menegakan tatanan Islam
38
. 
Sedangkan menurut Quraish Shihab, tajdid adalah usaha reaktualisasi 
ajaran karena perjalanan sejarah boleh jadi menjadikan sebagian orang 
melupahkan atau menyalahpahami ajaran agama.
39
 Sedangkan menurut Jhon O 
Voll, tajdid biasanya di terjemahkan sebagai “perubahan” yang memiliki tujuan 
untuk yang menghidupkan kembali keimanan Islam beserta praktek-praktek 
dalam komunitas kaum muslim. 
Ishlah adalah penyelesaian pertantangan (pendapat dan sebagainya) 
dengan cara damai. Kata ishlah atau shalah banyak sekaliberubah dalam al-
Quran, pada umumnya di kaitkan dengan sikap kejiwaan,melainkan justru 
digunakan dalam kaitanya dengan perbuatan nyata. Kata ishlah tidak hanya 
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dipahami dalam arti mendamaikan antara dua orang atau lebih yang berselisih, 
melainkan di pahami sesuai makna semantiknya dengan memperhatikan 
penggunaan al-Quran terhadapnya. 
B. Teori-Teori Kebangkitan Islam 
 Setidaknya ada tiga teori yang paling menonjol dan memberikan perhatian 
yang memadai terhadap aspek-aspek peradaban dan kebudayaan, pertama teori 
benturan peradaban (clash of civilization theory) yang di kemukakan oleh Semuel 
Huntington, yang kedua teori soft power (soft power theory) yang di kemukakan 
oleh Joseph Nye, ketiga teori konstruktivisme (constructivism theory) yang di 
kemukakan oleh Alexander Wendt.
40
 
 . Teori Benturan Peradaban (Clash Of Civilization Theory) 
 Istilah konflik peradaban di perkenalkan Semuel Huntington dalam 
bukunya The Clash of Civilization and the Remaking of World Order 
sebagaimana di kutip oleh Vita Vitria.
41
Perang dingin yang ditandai 
dengan runtuhnya ideologi komunisme, membawah pengaruh 
meluasnya wilayah konflik melewati fase Barat dan yang mewarnainya 
adalah hubungan antara peradaban Barat dan non-Barat serta 
peradaban non-Barat itu sendiri. 
 Selanjutnya Huntington mengelompokkan negara-negara bukan 
berdasarkan sistem politik, ekonomi tetapi lebih mendasarkan pada 
budaya dan peradaban, Ia mengidentifikasi terdapat adanya sembilan 
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peradaban kontemporer yaitu, peradaban Barat, Cina, Jepang, Amerika 
Latin, Afrika, Hindu, Budha, Islam, dan peradaban Kristen Ortodoks.
42
 
 Vita Vitria mengutip pendapat Huntington bahwa benturan yang 
paling keras akan terjadi antara kebudayaan Kristen Barat dengan 
kebudayaan Islam. Pendapat tersebut secara tidak langsung 
memperkuat asumsi sebegian besar ilmuwan Barat yang melihat Islam 




 . Teori Soft Power (Soft Power Theory) 
 Teori soft power dari Joseph Nye juga membangkitkan minat para 
serjana HI (Hubungan Internasional) mengenai pentingnya faktor 
kebudayaan dan peradaban. Nye menetapkan standar nilai, ekonomi 
pasar, dan peradaban Barat sebagai faktor-faktor dari soft power 
sehingga menjadi relatif terdapat hard power kekuatan meliter, 
pertama, ia menegaskan bahwa faktor budaya dan ekonomi 
memainkan peran yang semakin besar dalam hubungan Internasional 
dan hakikat soft power tidak dapat di jelaskan dan di nilai secara 
geopolitik. Kedua, soft power menjadi faktor yang tak dapat dihindari, 
membuat semua negara mengikuti dengan sepenuh hati atau terpaksa 
mengikuti. Sampaibatas tertentu, efektifitas soft power lebih dari hard 
power. Pada akhirnya soft power dan hard power lebih bersifat 
komplementer dari pada bertentangan. 
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 Lebih dari itu, teori soft power memperkenalkan pemahaman 
mengenai peranan budaya dan menjadi titik pertumbuhan baru dalam 
penelitian tentang hubungan Internasional, menurut Zhu Majie, soft 
power merupakan komponen penting terkait dengan kompotisi antar 
negara dan memainkan peran yang terus meningkat dalam evolusi 
hubungan Internasional. Kebudayaan sebagai salah satu jenis dari soft 




 . Teori Konstruktivisme (Constructivism Theory) 
 Salah satu dalam studi HI yang menaruh perhatian terhadap isu 
kebudayaan adalah konstruktivisme.
45
Bakry mengutip pendapat 
Alexander Wendt 
46
dalam karyanya Social Theory of Internasional 
Politics yang mengemukakan beberapa preposisi. Salah satunya Wendt 
tidak sepakat dengan pendapat yang mengatakan bahwa negara-negara 
adalah bentuk dari penyelamatan dari (self-help) dan bersaing satu 
sama lain. Wendt merujuk pada tiga kebudayaan yakni kebudayaan 
Hobbesian, kebudayaan Lockean, dan kebudayaan Kantian.  
 Menurut kebudayaan Hobbesian (Hobbesian culture), orentasi 
timbal balik antar negara adalah musuh. Menurut kebudayaan Lockean 
(Lockean culture) orentasi timbal balik antar negara merupakan 
pesaing. Sedangkan menurut kebudayaan Kantian (Kantian culture) 
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orentasi timbvalbalik antar negara justru sebagai teman. Negara-negara 
besar memiliki kekuatan serta sulit di batasi oleh lingkungan yang 




C. Kerakteristik  Kebangkitan Islam 
Dewasa ini, dari berbagai macam fenomena alam., kebangkitan Islam 
bukanlah menjadi hal yang tabu atau baru yang di bicarakan tapi kebangkitan 
Islam merupakan fenomena Internasional dengan menghadirkan berbagai macam 
topik pembaasan yang menantang. Prof . Azyumardi Azra, gerakan kebangkitan 
Islam ini muncul seiring dengan malaise (Kegelisahan) total yang terjadi akibat 
persatuhan kultur Barat sehingga mengakibatkan tersisihnya umat Islam di 
pojok-pojok keterbelakangan.
48
Dari keterbelakangan ini membuat umat Islam 
semakin solid mencari jati diri yang pada esensi ini sebagai bentuk dan semangat 
dari kebangkitan umat Islam. 
Dari sudut terminiologi lain, dapat dilihat bahawa munculnya gerakan 
kebangkitan Islam adalah posisi eksistensi Islam sangat mendominasi sehingga 
dapat dengan mudah merespon situasi-situasi dunia, yaitu diantaranya, serangan 
kebudayaan Barat, imprealisme politik dunia,  kegagalan sistem sekuler yang di 
tinggalkan kaum imprialis kepada negeri-negeri Islam, dan revolusi kebangkitan 
Islam dalam bentuk revolusi hubungan elit. 
Menurut Chandra Muzaffar, kebangkitan kembali Islam antara lain 
diilhami oleh beberapa faktor yaitu pertama, kekecewaan terhadap peradaban 
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Barat secara keseluruan yang di alami oleh generasi baru muslim. Kedua, 
gagalnya system sosial yang bertumpu pada kepitalisme dan sosialisme, 
ketahanan ekonomi negara-negara Islam tentu akibat melonjokkannya harga 
minyak, dan  keempat, rasapercaya dirikaum muslimin akan masa depan mareka 
akibat kemenagan Mesiratas Israel tahun     , revolusi Iran tahun      dan fajar 
kemunculan kembali peradaban Islam abad ke-   menurut kelender Islam.
49
 
Sedangkan menurut L. Stoddard, kebangkitan dunia Islam awalnya 
bukanlah reaksi takut atau dendam kepada Barat. 
50
Sebab, pada saat itu Eropa 
belum menyerang Islam dengan sungguh-sungguh, selain merebut wilayah Turki 
di Barat dan beberapa wilayah Asia, termasuk kepulauan Indonesia. Sehingga ia 
menyimpulkan bahwa bahaya dari Barat belum dapat dirasakan secara nyata. 
Namun, pada kurun berikutnya, Barat secara merajalela mencaplok wilayah-
wilayah Islam sambilmenyebarkan misi Kristenisasi dan tsaqofah-tsaqofah 
(kebudayaan yang mengandung ideologi) Barat yang mengakibatkan ghazwul 
fikr (perang pemikiran dengan cara saling mengintrevensi) diantara umat muslim. 
Dalam sejarah umum aktivitas Barat dalam imprialismenya terkenal 
dengan istilah gold (mencari kekayaan), glory (mencari kejayaan), dan gospel 
(menyebarkan agama). Semuah ini menyebabkan umat muslim marah. Padasaat 
itu, juga tersiar hadits Rasulullah bahwa kelak akan datang seseorang yang 
memakai gelar al-Mahdi yang akan menegakan kebenaran dan keadilan di muka 
bumi. 
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Efek persaingan elit global, Barat dan kulturnya berusaha mendominasi 
dengan prinsip-prinsip skulerisasinya dan akan mengancam internal umat Islam 
dalam kehidupan beragama dan bernegara maka dari itu umat Islam juga 
berusaha bersaing secara sehat, sebab Islam bukan hanya di pahami sebagai 
semata-mata agama peribadatan antara hamba kepada Tuhan tetapi Islam juga 
harus di pahami sebagai ajaran sosial kemesyarakatan bahakan melampau hal itu. 
Kebangkitan Islam sendiri sering di asumsikan dengan gerakan-gerakan 
maupun pemuikiran-pemikiran yang di anggap modern, yang mulai muncul 
menjelang pecahnya perang dunia II dan semakin kokoh pada erah sesudahnya 
hingga mencapai momentum perkembangan yang paling spektakuler sejak akhir 
dasawarsa     -an karenanya kebangkitan ini sering pula di sebut Islam modern. 
Modern di sini sangat dekat artinya dengan modern ala Barat. 
Permasalahan kebangkitan Islam modern ini adalah bagaimana cara 
membebaskan umat dari imperialisme, kapitalisme dan sosialisme, sehingga 
umat Islam akan mampu bangkit kembali. Kerakter kebangkitan Islam ini 
semakin mengakar dalam organisasi-organisasi Islam yang membawa kesadaran 
baru adalah berdirinya misi-misi Islam yang mengembalikan kepercayaan 
mengenai kebenaran Islam dan kebesaran sejarahnya setelah kehancuran 
Kekhalifahan Turki Usmani. Kebangkitan Islam ini mengambil bentuk aktivitas 
sosial yang mendidik generasi mudah dengan mempurifikasi TBC (Taqlid, 
Bid‟ah, dan Khurafat) yang menjamur saat itu sebagai solusi permesalahan.selain 
itu kebangkitan Islam bergerak dalam bidang politik untuk menempatkan Islam 
dalam politik dan jihad, pendidikan dan ekonomi sosial.  




D. Korelasi Antara Gerakan     Terhadap Kebangkitan Islam  
Kebangkitan Islam merupakan suatu gerakan sosial umat Islam atau 
kesadaran kolektif umat Islam untuk mempertahankan nilai-nilai keislaman di 
tengah-tengah kehidupan masyarakat.Arus globalisasi dan transmisi modernisasi 
menjadi acuan terbesar dan terpenting umat Islam untuk mempertahankan ajaran-
ajaran keislamannya.Mision bangsa Barat adalah skulerisasi atas kehidupan 
sosial dan ekonomi menjadi pemicu penting lahirnya kebangkitan Islam. 
Gerakan     adalah upaya umat Islam Indonesia menuntut dan upaya 
untuk memberhentikan Ahok dari kursi jabatan pemerintahan, disampin itu juga 
Gerakan     adalah upaya kesadaran kolektif umat Islam Indonesia untuk 
mempertahankan ajaran atas nilai-nilai keislaman di tengah-tengah kehidupan 
masyarakat Indonesia. Perjuangan umat Islam pada gerakan     jelas terlihat 
bahwa umat Islam ternyata masih mempunyai kekuatan terbesar dan sebagai 
masyarakat mayoritas di Negara Kesatuan Republik Indenesia. 
Kekuatan politik global sampai pada politik nasional (dalam negeri), umat 
Islam hadir untuk mengkonfirmasi dirinya sebagai salah satu kekuatan dalam 
menghadapi gejolak politik.kekuasaan. Umat Islam Indonesia dalam gerakan     
jelas memberikan lampu merah sebagai tanda bahwa umat Islam masih 
mempunyai kekuatan baik dari segih kepemerintahan maupun konstitusi untuk 
mengisi proses perjalanan bangsa Indonesia  
Merujuk pada pandangan Prof . Azyumardi Azra tersebut maka,  jelas 
terlihat bahwa pemerintahan (rezim) akhir-akhir ini terkesan bahwa ada proses 
dominasi paham skulerisasi di tubuh pemerintahan untuk menjalankankehidupan 




bernegara. Dan ini sangat jelas mengancam cita-cita dan misi para pendiri bangsa 
sehingga umat Islam merasa sedikit terpojokkan, hal ini membuat umat Islam 
semakin solid dalam prinsip ukwah islamiyah nya. 
Hubungan atau korelasi kebangkitan Islam dan gerakan     sangat jelas 
kelihatan bahwa, gerakan     merupakan suatu upaya kemajuan, kesetaraan dan 
perimbangan umat Islam terhadap dominasi paham skulerisasi di tubuh 
pemerintahan. 
Politik identitas menjadi diskursus besar dalam dinamika perpolitikan di 
Indonesia. Hal ini di tandai dengan peristiwa aksi gerakan      yang terbukti 
mampu mengumpulkan ratusan ribu massa dalam satu acara. Aksi gerakan     
ini menjadi begian dari social movment yang diklaim memperjuangkan 
kepentingan dari sebegian umat Islam di Indonesia, khususnya yang merasah 
sakit hati atas ucapan Basuki Tjahya Purnama (Ahok) Karena menyinggung QS 
al-Maidah/ :   kala itu.  
Pada tahun-tahun berikutnya, aksi ini menjadi agenda rutin yang 
memperingati di setiap bulan Desember, untuk mengenang kesuksesan agenda 
gerakan     sebelumnya sebanyak enam jilid  berturut-turut  pada tahun      
sampai      silam. Kini aksi massa kembali digelar dengan tajuk Rehuni     
yang juga di pusatkan di Monumen Nasional (Monas). Penamaan aksi Rehuni 
    merujukpada aksi puncak yang di hadiri ratusan ribu orang bahakan 
beberapa versi menyebutkan jutaan sebagai kelanjutan perjuangan aspirasi massa 
gerakan     awal bulan Desember      lalu. 




Seperti yang di jelaskan Bab II  begian inisiator dan lokomotif gerakan 
    pada skripsi ini bahwa, aksi gerakan     ini awalnya di motori oleh Gerakan 
Nasional Pengawal Fatwa Ulama Indonesia (GNPF-MUI) dengan sokongan 
beberapa Ormas Islam baik dari FPI (Front Pembela Islam), FUI (Forum Umat 
Islam),eks HTI dan organisasi lainya. 
Pembentukan GNPF-MUI sendiridi rujukpada fatwa MUI bahwa tindakan 
Ahok mengutip QS al-Maidah/ :   di sampaikan di kepulauan seribu sebagai 
bentuk pelecehan. Sebegian pengamat minilai aksiini juga memberikan 
sumbangsi elektoral pada kemenagan pasangan Anis-Sandi atas Ahok-Djarot 
pada Pilkada DKI Jakarta. 
Berbekal keyakinan tersebut, momentum selanjutnya sangat di pelihara, 
secara perlahan GNPF_MUI bermetamorfosis menjadi beberapa organisasi 
seperti Gerakan Nasional Pengawal Fatwa Ulama (GNPF-Ulama) dan persidium 
Alumni     (PA    )
51
 
Menurut Wakil Sekjen Majalis Intelektual dan Ulama Mudah Indonesia 
(MIUMI), Fahri Salim bahwa salah satu tanda kebangkitan umat Islam adalah 
terbentuknya organisasi-organisasi Islam juga sebagai tanda dari kebangkitan 
Islam. Sebab organisasi Islam dapat berperang langsung dalam kehidupan 
masyarakat, karena organisasi-organisasi itu lebih dekat dengan masyarakat.
52
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Dampak gerakan     terhadap kebangkitan Islam adalah Terbentuknya 
dua organisasi baru di kalangan umat Islam untuk mengawal kebijakan rezim. 
Dua organisasi ini  akan memberikan isyarat penting lahirnya kehidupan baru 
umat Islam di tengah-tengah masyarakat. Artinya, GNPF-Ulama dan PA     
sebagai anak kandung dari gerakan     mampu memberih perubahan baru pada 
umat Islam dalam kehidupan bernegara. Semagat keislaman dan upaya 
menormalisasi tindakan diskriminasi pemerintahan terhadap umat Islam menjadi 
gardang terdepan dalam menjalankan roda dua organisasi tersebut. 
Pola gerakan yang di bangun tetap sama, yakni dengan memainkan tingkat 
emosional dari kalangan umat Islam atas nama perjuangan agama, menuntut 
keadilan dan perubahan. Alat yang digunakan dengan memainkan simbol-simbol 
agama, bandera kelimat Tauhid, teriakan Takbir, bahakan rangkaian ritual dzikir, 
istiqhosah, sholawatan menjadi bumbuh yang luar biasa bagi gerakan massa 
Islam. 
Selain itu, menurut Fahmi, kebangkitan peradaban dan umat Islam bisa di 
tandai dengan semakin banyaknya pengusaha muslim yang muncul. Pengusaha-
pengusaha muslim itulah yang bisa menguatkan ekonomi umat Islam. “karena 
ekonomi merupakan tolak ukur kesejetraan suatu bangsa. Dan ekonomi jugalah 
yang dapat membangkitkan kesejatraan umat dari keterpurukan. Apa lagi 
sekarang sistemekonomi Syariah sudah mulai di kenal di dunia Internasional jadi 




dari situlah kita dapat optimis Islam iniakanbangkit.”
53
 Gerakan     juga  
merambat pada sektor ekonomi seperti pendirian koperasi syariah dan     mart. 
Dampak dari gerakan     terhadap kebangkitan Islam, bisa dapat dilahat 
dari terbantuknya dua organisasi umat Islam dan terbentuknya ekonomi kereatif 
umat Islam  pasca gerakan     yaitu GNPF-Ulama, PA     dan terbentuknya 
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BAB  IV 
DAMPAK GERAKAN     TERHADAP SISTEM POLITIK DI 
INDONESIA 
 
A. Pengertian Sitem Politik 
Secara etimiologi sistem politik terdiri atas dua kata yakni sistem dan 
politik. Sistem berasal dari bahasa Yunani systema yang berarti keseluruan yang 
tersusun dari sekian banyak begian. Dengan demikian kata “systema” berarti 
sehimpunan, begian atau kemponen yang saling berhubungan secara teratur, 
integral dan merupakan suatu keseluruan. 
Makna sistem politik juga dapat di pahami dengan menguraikan atau 
menjabarkan setiap kata yang membentuk istilah sistem politik sehingga sejau 
mungkin dapat di terima oleh masyarakat umum. Pembahasan dengan cara 
tersebut dapat dilihat dalam prspektif linguistik dan terminioliginya. Sistem dapat 
diartikan sebagai kesatuan yang terbentuk dari beberapa unsur atau komponen
54
 
Adapun kata politik berasal dari bahasa Yunani ”Polis” yang artinya 
negara atau kota. Dalam negara kota pada zaman Yunani, orang yang saling 
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai kesejetraan (kebaikan menurut 
Aristoteles) dalam kehidupannya ketika manusia mencoba untuk menentukan 
posisinya dalam masyarakat, berusaha meraih kesejetraan pribadi melalui sumber
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daya yang ada, atau berupaya mempengaruhi orang lain agar menerima 
pandangannya, mareka sibuk dengan kegiatan yang dinamakan politik.
55
  
Sahya Anggara dalam bukunya Sistem Politik Indonesia juga mencatat bahwa 
politik menurut A New Handbook of political science adalah the constrained use of 
social power (menggunakan kekuasaan sosial yang di paksakan).
56
 Kekuasaan sosial 
adalah kata yang kemudian menekankan sehingga dapat membedakan kekuasaan 
individual, karena politik berbicara tentang seni atau kekuasaan yang mengatur 
tentang kelayak ramai atau masyarakat publik, masyarakat yang menegsahkan 
sekelompok individu untuk memiliki kekuasaan sosial yang secara aplikasinya dapat 
di peksakan atas setiap individu untuk menjamin keteraturan dalam masyarakat itu 
sendiri. 
Sahya juga mencatat definisi lain politik pada masa modern menurut Eltigani 
Abdelgadir Hamid bahwa defenisi politik masa modern mencakup pemerinthan suatu 
Negara dan organisasi yang di dirikan manusia lainnya, dimana pemerintah adalah 
otoritas yang terorganisasi dan menekankan pelembagaan kepemimpinan serta 
pengalokasian nilai secara otoritatif. 
57
Otoritatif dalam arti ini  merupakan konsep 
yang biasa di temukan dalam permesalahan-permesalahan politik. Otoritatif adalah 
kewenangan yang real, yang di akui oleh seluruh masyarakat yang ada di suatu 
wilayah untuk menyelenggarakan kekuasaan. Otoritas tersebut ada disuatu lembaga 
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pemerintahan, bukan suatu kekuasaan politik jika lembaga atau partai tersebut tidak 
memiliki otoritas. Pemerintah juga akan mengalami kehilangan otoritasnya jika 
tatkala tak memiliki legalitas kekuasaan atas masyarakat. Pemerintalah yang 
mengalokasikan nilai-nilai, seperti kesejatraan, keamanan dan keadilan serta 
kebudayaan atau sejenisnya yang tumbuh hidup di tengah-tengah masyarakat. 
Dengan kekuasaan politik pemerinta dapat memaksah setiap indiidu untuk melakukan 
apa yang menjadi kehandak Negara. Hal ini sejalan dengan pandangan Easton tentang 
politik , Politik menurut Easton sebagai proses alokasi nilai dalam masyarakat secara 
kolektif. Kata secara otoritatif membuat konsep sistem politik Easton langsung 
berhubungan dengan Negara. 
Dalam ilmu fiqih, ada satu begian pokok yang membicarakan masalah 
perpolitikan, yaitu fiqih al-siyasah. Menurut Ahmad Sukarja, dalam Taufik Abdullah  
Fiqih Siyasah adalah ilmu tatanegara, yang membicarakan tentang seluk-beluk 
kenegaraan dalam rangka mewujudkan kemaslatan umat manusia sesuai dengan 
tuntunan syariat. Istilah atau kata lain yang semakna dengan itu adalah Siyasah 
Syar‟iyah, al-ahkam al-sulthaniyah dan al-khilafah. Pada prinsipnya, ada empat hal 
pokok yang di bicarakan dalam Fiqh Siyasah yaitu, ( ) Institusi pemerintahan sebagai 
pengendali aktifitas pemerintahan, ( ) masyarakat sebagai pihak yang di atur, ( ) 
kebijaksanaan dan hukum sebagai instrumen pengatur masyarakat dan ( ) cita-cita 
ideal dan tujuan yang handak dicapai.
58
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Dari apa yang di kemukakan di atas, ternyata, bidang politik adalah sesuatu 
bidang yang di bicarakan secara serius dalam Islam, dan itu berarti bidang politik 
adalah bidang yang cukup penting, sebagaimana pentingnya bidang-bidang lain 
seperti kalam, fiqih (pada umumnya), tafsir, hadis dan sebagainya.
59
 Kesimpulan di 
atas akan menjadi lebih kuat, mengingat ada beberapa nash yang secara jelas 
menyebutkan hal tersebut.di antaranya adalah firman Allah pada QS al-Nisa/ :   
sbb.: 
 َ َ   َ ََ   َ  َ  ََ ََ َ  ََ ََ َ
 َ   َ ََ  َ  َ   َ ََ َ َ  َََََ 
Terjemahannya: 
 Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 




Secara terminiologi sistem politik adalah kemampuan antara unsur dan 
komponen yang dapat mempengaruhi struktur sosial yang bisa menciptakan 
kesejetraan bagi rakyat. Hal tersebut dapat dilakukan melalui pelayanan publik atau 
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keputusan aturan-aturan pemerintah  yang kemudian menciptakan stabilitas sosial dan 
kesejetraan masyarakat. 
David Easton juga menjelaskan tentang pengartian sistem politik secara 
terminiologi yang kemudin di pertajam oleh Gabrien Almond. Sistem politik adalah 
kesatuan (kolektivitas) seprangkat struktur politik yang memiliki fungsi masing-
masing untuk mencapai tujuan Negara.
61
 Pendektan sistem politik David Easton ini 
meberikan penjelasan yang bersifat ilmiah tentang suasana dan atmosfer politik yang 
sesunggunya. 
B. Sitem Politik Indonesia 
Sistem politik Indonesia sama seperti sistem kehidupan lainya, mempunyai 
kekhasan, yaitu adanya integrasi, keutuhan, keteraturan, khoerensi, organisasi, 
keterhubungan, dan saling keberuntungan begian-begiannya. 
Banyak pihak yang mencobah mendefenisikan tentang sistem politik 
Indonesia sebagai upaya perwujudaan makna dan arti dari sistem politik Indonesia, di 
antaranya sebagai berikut: 
 . Sistem politik Indonesia adalah seperangkat interksi yang di abstraksikan 
dari totalitas prilaku sosial melalui nilai-nilai yang di sebarkan kepada 
masyarakat dan negara Indonesia. Dengan pengartian tersebut lingkungan 
intramasyarakat, akan mempengaruhi system politik di Indonesia. 
Diantaranya adalah landasan rohania bangsa, falsafah Negara, doktrin 
politik, ideologi politik, dan sistem nilai. 
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 . Sistem politik Indonesia adalah kumpulan atau keseluruan berbagai 
kegiatan dalam negara Indonesia yang berkaitan dengan kepentingan 
umum termasuk proses penentuan tujuan, upaya mewujudkan tujuan, 
pengambilan keputusan, seleksi dan ppenyususnan skala prioritasnya. 
 . Sistem politik Indonesia berlaku di Indonesia, baik seluruh proses utuh atau 
sebegian. Sistem politik di Indonesia dapat menunjuk pada system yang 




Berdasarkan pengartian tersebut maka dapat dilihat bahwa, yang menjadi 
pemicu lahirnya sesustu tatanan sistem politk sangatlah berpengaruh pada lokus dan 
tempus dimana sistem politik itu di jalankan. Indonesia adalah Negara pempunyai 
sistem politik yang sangat khas dengan keberadaan masyarakat dan situasi iklimnya, 
sekalipun sistem politiknya selalu mengalami kontroversi di kalangan masyarakat 
publik. Tetapi setidaknya Indonesia memiliki sistem politik sendiri yang 
mengkhaskan keindonesiaanya. 
Indonesia adalah Negara kesatuan yang berbentuk republik, dimana 
kedaulatan Negara berada di tangan rakyat dan di jalankan sepenuhnya oleh Mejelis 
Permusyawaratan Rakyat (MPR) didalamnya terdapat Dewan Perwakilan Rakyat 
(DPR) dan Dewan Perwakilan Daerah (DPD), Indonesia menganut sistem politik 
presedensil, dimana Presiden kedukannya sebagai kepala negara sekaligus sebagai 
kepalah pemerintahan. 
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Kerakter dan sifat Negara Indonesia mengandung unsur falsafah, gagasan, 
cita-cita, nilai-nilai, doktrin atau wawasan yang melekat pada Indonesia. Oleh karena 
itu sistem politik Indonesia merupakan sistem khas atau sistem politik yang bersifat 
keindonesiaan yang di warnai oleh nilai-nilai leluhur Pancasila, UUD     , nilai-nilai 
proklamasi, Bineka Tunggal Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Sistem politik yang di anut di Indonesia adalah sistem politik demokrasi 
Pancasila yakni sistem politik yang berdasarkan nilai-nilai leluhur, prinsip, prosedur 
dan kelembagaan yang yang demokratis. Adapun prinsip-prinsip sistem politik 
demokrasi di Indonesia antara lain: 
 . Pelembagaan kekuasaan eksekutif, legislatif dan yudikatif berada pada 
badan yang berbeda. 
 . Negara yang berdasarkan atas hukum. 
 . Pemerintahan yang berdasarkan konstitusi. 
 . Jaminana terhadap kebebsan individu dalam batas-batas tertentu. 
 . Pemerintahan mayoritas. 
 . Pemilu yang bebas. 
 . Partai politik lebih dari satu dan mampu melaksanakan fungsinya. 
  Sistem politik Indonesia juga berdasarkan pada ketentuan-ketentuan dalam 
UUD     . Sistem politik Indonesia mengalami banyak perubahan setelah ada 
amendemen terhadap UUD      . Perbandingan sistem politik Indonesia sebelum 
emendemen dan sesudah amendemen UUD      adalah sebagai berikut: 
 
   
 
 
 . Sistem Politik Indonesia Sebelum Amendemen UUD      
 Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk republik. Hal ini 
berarti bahwa kedaulatan ada di tangan rakyat dan sepenuhnya di jalankan 
oleh MPR, Indoneisa menganut sistem pemerintahan Presidensil artinya 
Presiden berkesusukan sebagai kepala negara dan kepala pemerintahan. UUD 
     adal;ah konstitusi negara Indonesia yang mengatur kedudukan dan 
tanggung jawab penyelenggaraan negara, kewenagan, tugas dan hubungan 
antar lembaga-lembaga negera.  
 UUD      juga mengatur tentang hak dan kewajiban warga negara. 
Lembaga legislatif terdiri atas MPR yang merupakan lembaga tertinggi negara 
dan DPR. Lembaga eksekutif terdiri atas Presiden dan menjalankan tugasnya 
yang di bantu oleh seorang wakil Presiden serta Kebinet. Lembaga yudikatif 
menjalankan kekuasaan kehakiman yang di lakukan oleh MA sebagai 
lembaga kehakiman tertinggi bersama badan kehakiman lain yang berada di 
bawah nya. 
 . Sistem Politik Indonesia Setelah Amendemen UUD      
Pokok-pokok sistem politik di Indonesia setelah amendemen adalah sebagai 
berikut: 
a. Bentuk negara adalah kesatuan, sedangkan bentuk pemerintahan adalah 
republik. NKRI terbagi dalam    daerah provinsi dengan menggunakan 
prinsip desentralisasi yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Dengan 
demikian, terdapat pemerintahan pusat dan pemerintahan daerah. 
   
 
 
b. Kekuasaan eksekutif berada di tangan Presiden. Presiden adalah kepala 
negara sekaligus kepala pemerintahan. Presiden dan wakilnya di pilih 
dalam satu paket secara langsung oleh rakyat. Presiden tidak bertanggung 
jawab kepada perlemen. Masa jabatan presiden besarta Wakil Presiden 
adalah lima tahun dan setelahnya dapat di pilih kembali untuk satu kali 
masa jabatan. 
c. Tidak ada lembaga tertinggi dan lembaga tinggi negara. Yang ada 
lembaga-lembaga negara seperti MPR, DPR, DPD, BPK, Presiden, MK, 
KY dan MA. 
d. DPA di tiadakan yang kemudian di bentuk sebuah dewan pertimbangan 
yang berada langsung dibawah Presiden. 
e. Kekuasaan membentuk UU ada di tangan DPR. Selain itu DPR 
menetapkan anggaran belanja negara dan mengawasi jalanya 
pemerintahan. DPR tidak dapat di bubarkan oleh Presiden beserta 




C. Hubungan Antara Kebangkitan Islam pada Sistem Politik di Indonesia 
Pasca Orde Baru Negara Indonesia masuk dalam tatanan dunia baru 
(reformasi) dimana mengalami pola kehidupan yang baru yang di tentukan oleh 
satandar sistem pemerintahan otoriterianisme menjadi sistem pemerintahan 
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demokrasi. Sistem politik demokrasi membuka ruang kepada setiap individu maupun 
kelompok masyarakat Indonesia untuk mengisi kehidupannya dalam berbangsa dan 
bernegara. Islam selain sebagai ajaran agama Tuhan Allah Swt.,  Islam juga sebagai 
salah satu ideologi yang mensejatrakan kehidupan umat manusia.  Individu maupun 
kelompok umat Islam, juga berlomba-lomba mengisi proses demokrasi di Indonesia. 
Tepatnya akhir tahun     , Indonesia, Negara yang yang berpendudukan 
mayoritas Islam terbesar di dunia telah terkonstruk oleh kasus penistaan agama 
terhadap Gubernur Kristen beretnis China di jakarta, Basuki Tjahaja Purnama alias 
Ahok. Meskipun populasi Indonesia berjumlah kurang lebih     juta    parsenya 
muslim, di negara ini juga ada jutaan umat Buddha, Kristen dan Hindu serta ratusan 
kelompok etnis. Dan lebih dari satu parsen merupakan etnis China, seperti Ahok. 
Islam di Indinesia sering di katakan lebih moderat dari pada di Timur Tengah, 
sebegian kerena tradisi animisme, Hindu dan Buddha sebelumnya memberikannya 
kerakter yang lebih sinkretis.meskipun itu benar sebagai perbandingan umum, evolusi 
kebangkitan Islam di Indonesia telah jauh diributkan dan sangat berbeda dari apa 
yang di tujukan oleh nerasi ini. 
Pada kenyataannya di beberapa dekade sejak kemerdekaan resmi Indonesia 
pada tahun     , para pemimpin telah mengadopsi berbagai pendekatan berbeda 
untuk menciptakan keseimbangan antara mengakui peran Islam sambil berusaha 
mengendalikannya sebagai kekuatan dalam politik. 
Sejak tahun      hingga      di bawah kepemimpinan Soeharto, Islam 
politik ditekan untuk mendukung ideologi Pancasila, filosifi pendirian negara 
   
 
 
Indonesia yang percaya pada “keabsahan” satu Tuhan tapi tidak menempatkan Islam 
sebagai satu-satunya agama resmi di Indonesia. Tetapi sejak periode Refomasi yang 
di ikuti kejatuhan Soeharto pada tahun      dan menyebabkan terbukannya 
masyarakat dan politik, Islam politik (Kebangkitan Islam) telah mendapatkan lebih 
banyak ruang untuk beroperasi. 
Jhon L Esposito dalam bukunya Dinamika Kebangkitan Islam Watak, Proses 
dan Tantangan, Jhon mengartikan kebangkitan Islam adalah suatu usaha untuk 
menempatkan Islam bukan saja sebagai kerangka keyakinan dan peribadatan atau 
kehidupan spiritual saja, tetapi juga sebagai ideologi gerakan moral sosial yang 
bertujuan menegakan tatanan kehidupan manusia
64
  
Peran Islam dan evolusi di Indonesia adalah cerita yang rumit, maka demikian 
juga pengaruh politiknya. Maskipun sedikit yang akan meragukan bahwa kebangkitan 
Islam tetapi menjadi kekuatan yang harus dipahami saat ini, para ahli telah 
memperdebatkan signifikansi kontenporernya. Dalam hal dukungan elektoral, 
pembagian suara gabungan untuk partai-partai Islam dalam beberapa siklus pemilihan 
legislatif sebelumnya cenderung rata-rata sekitar    persen, maskipun ada veriasi. 
Misalnya, dalam pemilihan legislatif terakhir pada bulan April     , lima 
partai Islam Indonesia di antaranya: Partai Keadilan Sejahtera, Partai Persatuan 
Pembangunan, Pertai Kebangkitan Nasional, Partai Amanat Nasional dan Partai 
Bulan Bintang secara kolektif hampir memenagkan    persen suara, naik hampir   
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persen dari pemilu      dan melampaui begian bawah sebegian besar perkiraan yang 
diprediksi. Namun bertantangan dengan akun sensasional, kinerja kuat mereka tidak 
selalu berkait dengan ideologi mereka, dan terikat sebagian dengan strategi mereka 
kempanye yang lebih efektif dibandingkan dengan pemilihan sebelumnya.
65
 
Kebangkitan Islam di Indonesia ada pada spektrum yang luas. Kelompok 
besar dan arus utama seperti NU dan Muhammadiyah menyampaikan pesan yang 
toleran dan moderat. Partai-partai politik Islam mendapat dukungan dari beberapa 
organisasi dan individu, kadang-kadang berkualisi dengan partai-partai yang lebih 
besar. Hal ini membuat umat Islam semakin mudah dalam bernegosisasi pahamnya di 
tubuh rezim. 
Menurut Chandra Muzaffar, kebangkitan kembali Islam antara lain diilhami 
oleh beberapa faktor yaitu pertama, kekecewaan terhadap peradaban Barat secara 
keseluruan yang di alami oleh generasi baru muslim. Kedua, gagalnya sistem sosial 
yang bertumpu pada kepitalisme dan sosialisme
66
 
Kekecewaan umat Islam terhadap peradaban Barat yang kian mendominasi di 
Indonesia akan memicu proses kebangkitan umat Islam baik dari sistem pemerintahan 
maupun sistem politik. Konstitusi dan perangkat negara lainya harus kemudian 
menjaga standarisasi keindonesiaan dalam kehidupan bernegara. Artinya peran 
Negara (Pemerintah) sangatlah di butuhkan untuk mengontrol peradaban Barat yang 
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mendominasi di Indonesia dan akan merusak sandi-sandi keindonesiaan. Indonesia 
adalah Negara yang memiliki kultur, budaya dan tradisi yang berbeda, dan dapat 
membedakan identitasnya dengan identitas Negara lain. 
Sistem politik yang mondominasi pada kepitalisme dan sosialisme, dan 
mengkebiri masyarakat muslim Indonesia dalam proses intraksi bernegara. Kebijakan 
pemerintah pasca Orde Baru selalu mengkultuskan pada skularisasi. Dan pestinya 
akan menekan umat Islam, sehingga akan memicu umat Islam kembali bersatu dalam 
satu simpul yaitu kebangkitan umat Islam pada sistem politik Indonesia. 
D. Dampak Gerakan     Terhadap Sistem Politik Indonesia  
Gerakan     adalah serangkaian gerakan sosial Islam yang dilakukan pada 
tanggal   Desember     , melalui jalur demonstrasi guna menuntut keadilan Negara 
untuk memberikan hukuman seadil-adilnya kepada Gubernur DKI Jakarta, Basuki 
Tjahaja Purnama dalam kasus penistaan agama dalam hal menghinaan ayat suci QS 
al-Maidah/ :  .  
Ahmad Najib Burhani berpendapat bahwa, gerakan ini merupakan 
fragmentasi otoritas keagamaan
67
 fragmentasi itu juga dapat dilihat dari banyaknya 
masa aksi yang terlibat untuk menyuarakan aspirasinya. Di samping itu, aksi ini tidak 
hanya di lakukan sekali waktu saja, akan tetapi di lakukan beberapa kali yaitu pada    
Oktober      (ABI I),   November      (ABI II) dan   Desember      (ABI III)
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Sejauh wacana yang muncul terkait adanya gerakan     (aksi bela islam) 
dipicu oleh tuduhan spesifik penodaan agama oleh Gubernur DKI Basuki Tjahaya 
Purnama. Tetapi seiring dengan meluasnya peserta aksi tersebut, isu-isu yang muncul 
menyentuh banyak isu lain seperti munculnya kembali sentiment anti Cina 
ketidakadilan ekonomi dan politik, hingga kekhwatiran di sektor keamanan dengan 
aktifnya sel-sel kelompok redikal. Salah satu aspek yang menuntut perhatian adalah 
gerakan ini telah membawa dampak ke wilayah Indinesia Timur dimana muslim 




Gerakan     bukan aksi unjuk rasa biasa, tetapi melainkan gerakan dominasi 
yang mempengaruhi sendi-sendi kehidupan masyarakat. Gerakan     juga sangat 
memiliki dampak. Dampak gerakan     juga sangat mempengaruhi sistem politik di 
Indonesia.  
Bagi Aristoteles Negara adalah lembaga politik yang paling berdaulat, Negara 
memiliki kekuasaan tertinggi karena ia adalah lembaga politik dengan tujuan yang 
paling tinggi dan mulia. Tujuan Negara adalah mensejahtrahkan seluruh warga 
negara, bukan individu-individu tertentu. Tujuan lainya adalah memanusiakan 
manusia. Jadi Negara yang baik adalah Negara yang sanggup mewujudkan tujuan-
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Politik identitas rasisme juga menjadi pemicu penting dalam memobilisasi 
massa dalam gerakan    , penggiringan isu terkait bahaya perekonomian di kuasai 
oleh para pendatang etnis Cina juga bertebaran di media sosial dan di tengah 
masyarakat termasuk di kaitkan dengan Pilkada DKI. Pada poin ini isu kesenjagan 
muncul tidak terhindarkan. Secara ekonomi, etnis minoritas memegang porsi yang 
sangat sagnifikan dari jata ekonomi nasional. Kempanye untuk membaikot produk-
produk asing, serta gerakan membangun ekonomi mendiri pasca Gerakan     
menunjukan, bagaimana keresahan ini demikian kuat dirasakan oleh masyarakat. 
Proses dominasi identitas keagamaan akan menjadi sebab lahirlah sendi 
politik Indonesia baru. Dimana Indonesia di kenal oleh kalangan Negara-negara dunia 
bahwa Indonesia adalah Negara berlandaskan Pancasila dan tentu kehidupanya 
makmur antar masyarakat maupun individu. Pluralisme,Nasionalisme dan Agamawan 
kini menjadi identitas yang mengembalikan marwa keindonesian pada kultur 
kepancasilaan dengan semboyang bineka tunggal ika.  
Tren isu-isu yang di berkembang  pada saat gerakan     akan berdampak 
pada Pilkada Gubernur DKI Jakarta di tahun     . Dan tentu isu-isu yang di kemas 
dalam gerakan     berhasil mengkonstruk watak dan pikiran masyarakat muslim 
jakarta dalam menentukan pemimpin (Gubernur DKI Jakarta). Fakta dampak dari 
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gerakan     yang berefek pada Pilkada Gubernur DKI adalah terpilihnya pasangan 
calon Gubernur dan Wakil Gubernur Anis Baswedan dan Sandiaga Uno dalam 
kontekstasi demokrasi untuk memimpin DKI Jakarta. Sedangkan pasangan Basuki 
Thadjaya Purnama dan Jarot kalah dalam kontekstasi tersebut. 
Kekalahan pasangan calon nomor urut   Basuki Thadjaya Purnama dan Jarot 
akan memberikan perhatian khusus bahwa umat Islam Indonesia berhasil menentukan 
pemimpinya dalam kontekstasi demokrasi politik di DKI Jakarta. Jekarta sebagai Ibu 
Kota Negara juga menjadi perhatian khusus bagi terselengaranya sistem politik di 
Indonesia.  
Kemenangan Anis Baswedan dan Sendiaga Uno pada kontekstasi Pilkada 
DKI      akan mengundang para elit politik agar lebih berhati-hati dalam kontekstasi 
Pemilu serentak     . Agama dan rasisme menjadi isu sentral dalam politik     . 
Tak peduli hasil Pilpres     , gerakan     telah mengubah sistem politik di 
Indonesia. Tahun lalu Jokowi memilih ulama senior Ma‟ruf Amin sebagai calon 
Wakil Presiden nya untuk mencegah kridibilitas keislamannya 
Gerakan     juga telah mengubah masyarakat. Sebelum pergolakan itu (pada 
tahun     ),    persen masyarakat muslim Indonesia percaya bahwa hanya orang 
muslim yang boleh menjabat dalam jabatan politik. Itu sudah cukup buruk. Tapi 
tahun lalu angka itu meningkat menjadi lebih dari    persen
71
. Semua ini hanyalah 
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menjadi penandaan identitas baru di Indonesia, dalam gelanggang arena sistem politik 
Indonesia.  
Separti aksi Rehuni yang berlangsung tanggal   Desember      berhasil 
mengulang aksi   tahun silam dengan di hadiri ratusan ribu massa. Perkiraan massa 
yang hadir lebih sedikit oleh beberapa pengamat ternyata meleset. Massa yang hadir 
tumpah ruwah di Monas dan sepanjang jalan Medan Mardeka Barat dan sekitar 
Patung Kuda. Bila menurut Tim Risert Tirto menggunakan teori Herbert Jacob di 
perkirakan jumlah pesarta yang berkrumun di Rehuni     di perkirakan sebanyak 
   .    orang dalam keadaan padat, dan    .    orang dalam kerumunan padat. 
Hanya saja misi yang terlihat kali ini tidak lagi memenjarakan “penistaan 
agama”, tetapi untuk kepentingan yang masih abu-abu. Indikasinya terlihat 
banyaknya spekulasi muncul terhadap aksi ini, baik sebagai aksi politik yang 




Memang terdapat banyak poin yang yang di garis bawahi dalam aksi tersebut 
seperti elit partai politik yang hadir mayoritas pendukung Prabowo-Sandi, membawa 
bandera bertulisan Tauhid, di awali rangkaiaan keagamaan, penyebutan kata “ganti 
presiden”, penggunaan kelimat-kelimat kritik terhadap rezim saat ini (kriminalisasi 
ulama, hanya membangun infastruktur dan lain-lain), terikan takbir, dan counter 
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statement yang di tujukan kepada aksi ini (redikal, anti Kebinekaan dan anti 
Pancasila). 
Gejala ini bisa jadi sindrom politik identitas yang kuat dari massa atas tidak 
terwakilnya aspirasi mareka. Meminjam bahasanya Nicola Colberan dari Norwegian 
Centre For Human Rights, di Indonesia agama punya multi identitas yang 
diwakilikannya, mulai dari identitas personal, identitas etnis, identitas politik, dan 
identitas nasional. Artinya, masalah tentang agama cenderung punya pertalihan 
dengan banyak hal dan membuatnya punya implikasi sosia-politik yang sangat besar. 
Dampaknya kemudian menjadi letupan-letupan yang kekuatanya berkali-kali lipat 
karena yang digunakan adalah identitas Islam yang menjadi agama dari    persen 
penduduk Indonesia. 
Beberapa indikator yang ada memasukan gerakan     sebagai politik identitas 
berbasis agama adalah pertama, adanya ikatan satu rasa satu sepenanggungan yang 
membentuk solidaritas gerakan atas nama persama agama. Kedua gerakan yang di 
bangun atas nama ketidakadilan dan termerjinalkan secara sistem (mustadfal‟ufirt) 
ketiga, gerakan     merambat pada sektor ekonomi seperti pendirian koperasi 
syariah dan     mart. Dari ketiga indikator tersebut pada dasarnya merupakan tanda 
akan adanya ketimpangan akses sumber daya yang memunculkan gerakan Islam 
populistik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat memberikan dua wajah baru dalam 
mengartikan gerakan    . Wajah pertama, gerakan     sebagai mekanisme untuk 
menggalang kekuatan melawan hegemoni politik atau dominasi kelas sosial. Wajah 
   
 
 
kedua, gerakan     digunakan untuk mempertahankan kepentingan status quo 





















   
 
BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan terkait kebangkitan Islam pada sistem politik studi 
kasus dampak gerakan     tersebut, maka penulis menjabarkan beberapa 
kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
 ) Gerakan     adalah serangkaian gerakan sosial aspirasi berupa 
demonstrasi masyarakat muslim Indonesia menuntut kepada Negara untuk 
memeberikan keadilan yang seadil-adilnya kepada Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Thajaya Purnama pada kasus penistaan agama QS al-Maidah/ :  . 
Gerakan     bukan gerakan domonstrasi biasa, tetapimelainkan gerakan 
yang penuh dengan muatan politik kebangsaan. Eksistensi dari Gerakan 
    adalah sebagai upaya dan bentuk komunikasi politik umat Islam dan 
upaya pemberhantian tindakan otoriterianisme di tubuh rezim. 
 ) Kebangkitan Islam adalah sesuatu yang berkaitan dengan usaha sadar yang 
dilakukan oleh umat Islam dalam mengamalkan atau 
mengimplementasikan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan 
bermasyarakat. Gerakan     adalah begian dari gerakan kebangkitan umat 
Islam Indonesia. Islam bukan hanya sebagai agama perhambaan antara 
manusia dan Tuhan Allah Swt semata tapi Islam juga sebagai agama yang 
mengajarakan tingkah laku manusia dengan manusia lainya dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dampak dari gerakan     terhadap kebangkitan 
Islam adalah terbantuknya dua organisasi Islam (GNPF-Ulama, PA    )  





dan ekonomi kereatif umat Islam  pasca gerakan     (terbentuknya 
Koperasi Syariah dan     mart.  
 ) Dampak gerakan     terhadap sistem politik di Indonesia adalahpertama, 
sebagai mekanisme untuk menggalang kekuatan melawan hegemoni 
politik atau dominasi kelas sosial. Kedua,gerakan     juga digunakan 
untuk mempertahankan kepentingan status quo dengan cara memanipulasi 
identitas politik untuk memperoleh dukungan serta legitimasi kekuasaan. 
Terpilihnya Anis Baswedan dan Sandiaga Uno sebagai Gubernur dan 
Wakil Gubernur DKI Jakarta, besarta terpilihnya Ulamasenior Ma‟ruf 
Amiin sebagai Wakil Presiden Repoblik Indonesia bersama pasangan Joko 
Widodo adalah dampak dari gerakan     terhadap sistem politik di 
Indonesia. 
B. Implikasi penelitian  
Satelah penulis membaca dan menganalisis seksama terkait referensi dan 
literatur yang berkaitan dengan Kebangkitan Islam pada System Politik Indonesia: 
Studi Analisis Dampak Gerakan    , dalam mengerjakan skripsi ini, maka penulis 
menyimpulkan beberapa , yaitu:  
 . Agar pembahasan mengenai sistem politik di Indonesia harus di tinjau 
kembali berdasarkan standar demokrasi Pancasila.  
 . Membangunkesadarankolektifkepadamasyarakatdanpemerintahantentangd
emokrasi yang berdasarkan nilai-nilai pancasila, haruslah menjadi acuan 
penting dalam kehidupan masyarakat maupun bernegara guna untuk 
menjalankan arah dan laju sistem politik Indonesia. 
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